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MOTTO    
 

 

هُ  –صلى الله عليه وسلم  –ا ع اب  النَّبىُِّ م   ك  هُ ت ر  إِنْ ك رِه  ل هُ ، و  اهُ أ ك  ط ع امًا ق طُّ ، إِنِ اشْت ه   

 

“Tidaklah Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mencela suatu makanan sedikit pun. Seandainya beliau 

menyukainya, beliau menyantapnya. Jika tidak menyukainya, beliau meninggalkannya (tidak 

memakannya).” 

(Muttafaqun ‘alaih. HR. Bukhari no. 5409 dan Muslim no. 2064). 

 

امًا لِك  ق و 
ان  ب يْن  ذ َٰ ك  ل مْ ي قْترُُوا۟ و  ٱلَّذِين  إِذ آ أ نف قوُا۟ ل مْ يُسْرِفوُا۟ و   و 

 
“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebihan, dan 

tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang 

demikian”  

(QS. Al – Furqan :67) 
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ABSTRAK 

Bento sehat dengan fokus pada menu bergizi dan praktis Finnes Healthy 

Rafilah Triani 

21423086 

 

Finnes Healthy hadir sebagai solusi inovatif untuk memenuhi kebutuhan akan makanan 

sehat, bergizi, dan praktis di tengah gaya hidup modern yang serba cepat. Proyek ini 

berfokus pada pengembangan produk bento sehat siap santap dengan komposisi nutrisi 

yang seimbang, mudah dibawa, dan cita rasa yang menarik. Tujuan utamanya adalah 

menyediakan alternatif makanan cepat saji yang tidak hanya mengenyangkan, tetapi 

juga mendukung kesehatan dan kebugaran konsumen. Setiap menu bento Finnes 

Healthy dirancang oleh ahli gizi untuk memastikan kandungan makro dan mikro nutrisi 

optimal, dengan penekanan pada protein tanpa lemak, karbohidrat kompleks, serta sayur 

dan buah segar. Aspek kepraktisan menjadi prioritas, diwujudkan melalui kemasan yang 

ergonomis dan sistem pemesanan yang efisien. Inovasi ini diharapkan dapat mendorong 

perubahan perilaku makan yang lebih sehat, menjadikannya pilihan utama bagi individu 

yang aktif, pekerja kantoran, maupun mereka yang sedang menjalani program. 

 

Kata Kunci: Perintisan bisnis, Makanan sehat, Keuangan,Finnes Healthy 
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ABSTRACT 

Healthy bento with a focus on nutritious and practical menu Finnes Healthy 

Rafilah Triani 

21423086 

 

Finnes Healthy emerges as an innovative solution to meet the demand for healthy, 

nutritious, and practical food amidst the fast-paced modern lifestyle. This project 

focuses on developing ready-to-eat healthy bento products with balanced nutritional 

composition, portability, and appealing flavors. The main goal is to provide a fast- 

food alternative that is not only satiating but also supports consumer health and 

fitness. Every Finnes Healthy bento menu is designed by a nutritionist to ensure 

optimal macro and micro-nutrient content, with an emphasis on lean protein, 

complex carbohydrates, and fresh fruits and vegetables. The aspect of practicality is 

a priority, realized through ergonomic packaging and an efficient ordering system. 

This innovation is expected to encourage a shift towards healthier eating behaviors, 

making it the primary choice for active individuals, office workers, and those 

undergoing programs. 

Keyword: Business startup, Healthy food, Finance, Finnes Healthy
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PEDOMAN TRANLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin:  

Tabel 1.1  Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل
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 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

  

B. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 1.2  Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

 

2. Vokal Rangkap 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 
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Tabel 1.3  Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah dan ya ai a dan u ...يْ

و...  َ َْ  Fathah dan wau au a dan u 

Contoh: 

 

ت ب - ك   َ  kataba 

ل - ع   َ ف.  َ  fa`ala 

سِئ ل -  َ  suila 

كْي ف -  َ  kaifa 

ل - حْو   َ  haula 

 

 

C. Maddah 

 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 1.4  Tabel Transliterasi Maddah 

 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ...ى  ...ا  

ى... َِ  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

و...  َ  Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 

قا ل -  َ  qāla 

مى - ر   َ  ramā 

قْي ل - َِ  qīla 

ل - قْو   َ ي.  َ  yaqūlu 
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D. Ta’ Marbutah 

 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 
 

ة   ؤْض  الِ  ر  طْف   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl - ال 

 

ة - ر  و   َ  َ ن. ن ة اْل م   َ  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah اْل مِدْي.

 

طْل حْة -  َ  talhah 

 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 

ل - ز   َ  َ ن.  َ  nazzala 

 al-birr الِبر -
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F. Kata Sandang 

 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 

ل - ج   ar-rajulu الَّر 

 al-qalamu اْل ق ل م -

س -  asy-syamsu الَّشْم 

ل    َ  َ  الْلْ

- 

al-jalālu 

G. Hamzah 

 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di 

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh: 

 

ذ - خ   َ َْ ت   َ  ta’khużu 

شي ئ -  َ  syai’un 

ء - و  َْ  an-nau’u الَّن.

إَّن - َِ  inna 

 

H. Penulisan Kata 

 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 

ي -  َ و َ خْيَْ   الَّراِزِقْ ه   َ ف.  َ الله   َ إَّن  َِ و   َ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

سا ها - مْر   َ و   َ را ها   َ َْ م   َ الله  َِ بْسِم  َِ  Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

I.  Huruf Kapital 

 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 

ي -  َ ر َِ ¹ب اْل عا لِمْ  َ لله  َِ د  م  َْ  َ  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn اْلْ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 
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ن الَّرِحْيمِ - َِ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm الَّرْحْ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 

رِحْي م -  َ فْو ر  غ   َ الله   َ  Allaāhu gafūrun rahīm 

 َِ
وْر   لِلِ ¹ م  َْ  ال  ي  َِ   عًا.ج 

- 

Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī` 

J.     Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam menjalankan sebuah usaha, salah satu aspek yang paling 

menentukan keberlangsungan bisnis adalah bagaimana pemilik mengelola 

keuangannya. Manajemen keuangan sendiri bukan hanya sekadar mencatat 

uang masuk dan keluar, tetapi bagaimana bisnis mampu merencanakan, 

mengalokasikan, dan mengontrol setiap sumber dana dengan efektif. Ketika 

keuangan dikelola dengan benar, pemilik usaha bisa melihat kondisi bisnis 

secara lebih objektif apakah usahanya tumbuh, stagnan, atau justru 

mengalami penurunan. Informasi ini akan menjadi dasar dalam 

pengambilan keputusan seperti menentukan harga jual yang tepat, mengatur 

biaya operasional, atau merencanakan investasi untuk pengembangan usaha 

(Ardyansyah, Aslah, and N 2022). 

Dalam konteks bisnis yang masih merintis pengelolaan keuangan 

yang baik akan membantu pemilik mengetahui apakah modal yang 

digunakan sudah efisien, apakah biaya produksi sesuai rencana, dan apakah 

usaha telah mencapai titik impas atau bahkan mulai menghasilkan 

keuntungan. Tanpa sistem keuangan yang jelas usaha rentan mengalami 

pembengkakan biaya, perubahan harga yang tidak terkontrol, hingga 

kesulitan memantau arus kas harian. 

Manajemen keuangan pada dasarnya mencakup seluruh aktivitas 

yang berhubungan dengan bagaimana usaha memperoleh dana, mengelola 

sumber dana tersebut, hingga memanfaatkannya untuk mendukung kegiatan 

operasional. Pengelolaan ini tidak bisa dilakukan secara sembarangan 

karena setiap keputusan finansial akan berpengaruh langsung terhadap 

kelangsungan usaha. Misalnya, kesalahan dalam menetapkan harga, 

perhitungan biaya produksi yang tidak akurat, atau pencatatan transaksi 

yang tidak disiplin dapat menimbulkan kerugian yang seharusnya bisa 

dihindari sejak awal. 
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Dalam usaha kecil atau usaha rintisan, tantangan pengelolaan 

keuangan biasanya lebih besar. Dalam konteks usaha kuliner seperti 

penjualan bento sehat yang masih dirintis, persoalan keuangan sering 

menjadi tantangan utama. Mulai dari penetapan harga yang sesuai dengan 

biaya produksi, penyusunan format laporan keuangan, hingga pengaturan 

arus kas harian untuk pembelian bahan baku dan perlengkapan (Ns et al. 

2023). 

Sebagai penanggung jawab bidang keuangan, tugas penulis bukan 

hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran. Penulis harus memastikan 

bahwa setiap transaksi dicatat secara rinci, biaya produksi dihitung secara 

akurat, serta arus kas dijaga agar tetap sehat. Tantangan terbesar biasanya 

muncul saat penjualan meningkat atau ketika terjadi perubahan harga bahan 

baku. 

Adapun dalam bisnis yang melibatkan uang, dana dan modal maka 

perlu adanya kejelasan dan kesepakatan bersama tim dalam menggunakan 

akad sesuai dengan prinsip syariah islam. Akad yang digunakan Finnes 

Healthy adalah akad musyarakah dimana semua pihak menyediakan modal 

sama rata. Musyarakah merupakan akad kerjasama antara dua orang atau 

lebih dalam membentuk suatu bisnis yang mana kedua belah pihak ikut 

terlibat dalam peleburan modal dengan kesepakatan dan menanggung risiko 

sesuai dengan kesepakatan yang telah disetujui (Ichfan & Hasanah, 2021). 

Transaksi keuangan dilakukan melalui aplikasi keuangan BSI, 

harapannya agar keuangan bisnis tidak tercampur dengan keuangan pribadi. 

Selain itu juga menggunakan aplikasi Microsoft Excel sebagai media 

pencatatan keuangan yang nantinya akan digunakan untuk laporan 

keuangan setiap bulannya. Akuntansi biaya merupakan salah satu strategi 

pada industri manufaktur dalam pelaporan biaya. Karena umumnya, tujuan 

utama sebuah perusahaan adalah mendapatkan laba atau keuntungan yang 

besar. Oleh karena itu, laporan segala kegiatan usaha sangat dibutuhkan (Dr. 

Dadan Ramdhani et al., 2020). 
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Melalui pengalaman ini, penulis memahami bahwa keuangan bukan 

sekadar urusan angka, tetapi tentang bagaimana bisnis bisa bertahan dan 

berkembang. Dengan sistem keuangan yang teratur, bisnis bento sehat ini 

dapat berjalan lebih terarah, dan risiko kerugian dapat diminimalkan. Peran 

penulis di bidang keuangan ini menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

keseluruhan operasional bisnis, karena dari sinilah penulis dan rekan tim 

bisa memastikan bahwa usaha ini layak untuk dikembangkan dan memiliki 

prospek yang baik ke depannya. 

B. Sistematika Penulisan 

Secara sistematis penulisan laporan tugas akhir Perintisan Bisnis ini 

terdiri dari empat bab utama, yaitu: 

Bab I berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang yang 

menguraikan peran penulis dalam bisnis yang dijalankan serta proses 

menganalisa kelayakan suatu bisnis dan sistematika laporan yang 

memaparkan secara singkat bagaimana laporan tugas akhir rancang bangun 

dan implementasi bisnis ini dibuat. 

Bab II berisi laporan umum pelaksanaan kegiatan bisnis, terdiri dari 

profil bisnis dan pelaksanaannya. Pada bagian profil bisnis, menguraikan 

tentang profil bisnis secara umum meliputi bidang bisnis, kapan berdiri, 

serta perkembangan bisnis secara umum. Untuk bagian pelaksanaan bisnis 

berisikan tentang beragam aspek-aspek yaitu produksi, pemasaran, dan 

keuangan. 

Bab III berisi identifikasi dan pemecahan masalah mengenai 

keuangan yang muncul dalam proses implementasi bisnis. Identifikasi tidak 

hanya dilakukan berdasarkan minat fungsionalnya saja, namun identifikasi 

yang ada bisa muncul baik dari minat fungsionalnya maupun aspek 

fungsional manajemen lainnya. 

Bab IV berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan 

pernyataan singkat yang disajikan dari hasil pembahasan, dan saran memuat 

beberapa masukan berdasarkan hasil temuan dan di bagian akhir disajikan 

tentang daftar pustaka dan lampiran-lampiran dalam bisnis yang dijalankan. 



4  

 

BAB II 

PELAKSANAAN KEGIATAN PERINTISAN BISNIS 

 

A. Profil Bisnis 

Bisnis Finnes Healthy ini ada sebagai bisnis makanan kekinian, yang 

menyediakan menu makan siang sehat dengan konsep bento box makanan 

dalam satu kotak praktis yang terdiri dari nasi, lauk, sayur dan buah dengan 

porsi seimbang. Usaha ini hadir karena penulis dan rekan- rekan melihat 

masih jarang ada pilihan makanan sehat di sekitar kampus UII. Kebanyakan 

mahasiswa dan karyawan kampus memilih makanan cepat saji yang tinggi 

minyak dan kurang sayur, padahal aktivitas mereka padat dan butuh asupan 

yang bergizi. 

Sistem penjualan bento sehat Finnes Healthy menggunakan sistem 

pre-order (PO). Jadi pelanggan bisa melakukan pemesanan terlebih dahulu, 

dan makanan akan dibuat sesuai pesanan di hari pengantaran. Dengan 

sistem ini, kami bisa memastikan makanan tetap segar, kualitas bahan 

terjaga, dan tidak ada sisa makanan yang terbuang. Selain menu utama, 

Finnes healthy juga menyediakan menu tambahan seperti buah , sambal, 

dan ekstra protein yang bisa dipilih sesuai selera pelanggan. 

Untuk kemasan Finnes Healthy menggunakan kemasan thinwall 

yang aman digunakan untuk makanan panas, ringan, dan tetap terlihat rapi. 

Kemasan ini juga membuat tampilan bento kami terlihat lebih bersih dan 

menarik saat disajikan. Selain itu kemasan ini juga praktis dibawa dan bisa 

digunakan kembali, sehingga lebih ramah lingkungan dibanding kemasan 

sekali pakai. 

 

Gambar 1.1 Logo Bento Sehat. 
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Arti dari logo brand : 

 

- Kata “Finnes” merupakan singkatan dari Fila, Ananda dan Esti 

sebagai pendiri bento sehat. 

- Warna pink pada logo dipilih karena ingin menunjukkan sisi yang 

feminim, ceria, peduli dengan kesehatan tapi tetap terlihat modern 

dan menarik perhatian. 

Warna brand pada bento sehat Finnes Healthy dominan pink, 

karena ingin menunjukkan kesan ceria, fresh, dan feminim yang 

merepresentasikan penulis dan rekan-rekannya bertiga sebagai 

pendiri perempuan. Warna ini juga bikin brand lebih mudah diingat 

dan beda dari kebanyakan usaha makanan lainnya. Berikut visi dan 

misi dalam bisnis Finnes Healthy 

Visi : Menjadi pilihan utama makanan sehat di sekitar 

kampus UII dan berkembang menjadi brand makanan sehat yang 

dikenal luas di Yogyakarta. 

Adapun misi yang Finnes Healthy targetkan untuk 

mewujudkan visi di atas yaitu: 

1. Menyediakan makanan sehat dengan cita rasa yang tetap 

enak dan harga yang terjangkau. 

2. Menawarkan variasi menu tambahan sesuai kebutuhan 

pelanggan. 

3. Mengutamakan bahan-bahan segar dan pengolahan yang 

higienis. 

Dalam menjalankan perintisan bisnis ini penulis memiliki 

tiga anggota kelompok yang memiliki tugas dan tanggung jawab 

masing-masing, agar kelangsungan bisnis ini dapat lebih mudah 

dalam meningkatkan tingat efisiensi, kerja sama antar bidang, 

bantuan tenaga serta waktu untuk menyempurnakan bisnis ini. 

Tugas dari bidang Perintisan Bisnis Bento sehat ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Esti Monika : Produksi 

2. Ananda Nahdatul Fadillah  : Pemasaran 
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3. Rafilah Triani : Keuangan 

B. Pelaksanaan Bisnis 

Finnes Healthy telah beroperasi sejak 13 Agustus 2025. Laporan dan 

analisa pelaksanaan perintisan bisnis Bento sehat ini mengambil periode 

waktu dari penjualan 16 Agustus sampai 15 November 2025. Analisa 

pelaksanaan ditinjau dari beberapa aspek yaitu produksi, pemasaran dan 

keuangan Sedangkan dalam laporan ini, penulis berfokus pada aspek 

keuangan. Aspek keuangan yang dilakukan pada bisnis ini diperlukan guna 

mengetahui apakah perencanaan bisnis layak atau tidak, juga untuk 

mengetahui perkiraan pendanaan dan aliran kas bisnis. 

Terdapat tiga program kerja yang harus dijalankan penulis pada 

bisnis Finnes healthy dalam bidang keuangan diantaranya : 

1. Menganalisis Aspek Keuangan 

a. Modal 

Modal usaha dapat diartikan sebagai sejumlah uang yang dapat 

digunakan untuk membiayai berbagai keperluan usaha, modal usaha 

ini harus sudah tersedia sebelum seseorang memutuskan untuk 

melakukan usahanya. Sehingga ketersediaan modal usaha tentu 

menjadi salah satu faktor penting di dunia bisnis. 

Dalam menjalankan perintisan bisnis ini penulis dan tim sepakat 

untuk menggunakan modal pribadi dengan menerapkan praktik akad 

musyarakah. Modal usaha Finnes Healthy sepenuhnya berasal dari 

penulis dan tim tanpa pinjaman modal dari bank atau pihak lainnya. 

Pembagian penyetoran modal dilakukan secara merata dengan 

perbandingan yang sama, yaitu 1:1:1 hal ini dilakukan untuk 

mempermudah penulis dalam mengelola dan membagi keuntungan 

maupun kerugian dalam berbisnis. 
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Tabel 2.1 Sumber modal usaha Finnes Healthy 

 

No NAMA MODAL 

1 Esti Rp 1.000,000 

2 Fila Rp 1.000,000 

3 Nanda Rp 1.000,000 

TOTAL Rp 3.000,000 

 

Untuk total modal keseluruhan dalam bisnis Finnes Healthy 

ini sebesar Rp. 3.000,000. Sehingga per orang mengumpulkan 

modal sebesar Rp. 1.000,000. Jumlah ini disesuaikan dengan 

perkiraan awal perhitungan anggaran dalam pelaksanaan bisnis. 

Dalam mengumpulkan modal penulis dan tim sepakat untuk 

menggunakan akad musyarakah dalam pengumpulan modal usaha 

bento sehat Finnes Healthy. Akad musyarakah dimana semua pihak 

menyediakan modal sama rata serta kerjasama antara dua orang atau 

lebih membentuk suatu bisnis yang mana kedua belah pihak ikut 

terlibat dengan kesepakatan dan menanggung risiko sesuai dengan 

kesepakatan yang telah disetujui. 

b. Perjanjian akad 

Dalam usaha menjalankan Finnes Healthy penulis dan tim 

sepakat menggunakan akad musyarakah sebagai landasan untuk 

membangun bisnis bento sehat yang sesuai dengan prinsip dalam 

Ekonomi Islam. 

Perjanjian musyarakah menetapkan mekanisme pembagian 

keuntungan berdasarkan nisbah yang disepakati bersama, sementara 

kerugian ditanggung sesuai porsi kontribusi modal. Pengaturan ini 

mencerminkan prinsip keadilan dan proporsionalitas dalam Ekonomi 

Islam. Berikut lampiran perjanjian akad bento sehat Finnes Healthy: 
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Nama usaha Hari/ tanggal Jenis akad 

Bento sehat (Finnes Healthy) Senin 11 Agustus 2025 Musyarakah kerjasama dengan 

kontribusi modal dan tenaga dari 

setiap pihak. 

Nama  

Pihak 1 

Rafilah Triani  

 

Pihak 2 

Esti Monika  

 

Pihak 3  

Ananda Nahdatul Fadillah 

Bidang 

Keuangan 

 

 

Produksi 

 

 

Pemasaran  

Modal 

Rp. 1.000.000 

 

 

Rp. 1.000.000 

 

 

Rp. 1.000.000 

 

Pembagian keuntungan 

(Nisbah) 

Pihak 1 
Rafilah Triani 

 
Pihak 2 

Esti Monika 
 

Pihak 3 

Anada Nahdatul Fadillah 

Persentase keuntungan  

 

33% 

 

 

33% 

 

 

33% 

Pembagian kerugian 

 

Ditanggung sesuai proporsi modal 

masing-masing pihak (bukan 

persen keuntungan) 

 

Musyarakah bersama secara 

kekeluargaan dan sesuai dengan 

prinsip syariah. 

Tanda tangan pihak 1 Tanda tangan pihak 2 Tanda tangan pihak 3 

Pihak 1  

Rafilah Triani 

 

Pihak 2 

Esti Monika 

 

Pihak 3 

Ananda Nahdatul Fadillah 
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Persentase bagi hasil dan kerugian setiap anggota 

 

 
 

 

c. Anggaran keuangan 

Penulis menyusun beberapa anggaran keuangan guna 

memperkirakan biaya yang akan digunakan dalam bisnis nantinya. 

Berikut rincian anggaran biaya bento sehat Finnes Healthy: 

Tabel 2. 2 Anggaran pengeluaran 
 

No Kategori Rencana 

anggaran 

Pelaksanaan Realisasi 

1. Bahan baku (ayam,udang, 

beef,sayur,bumbu,beras) 

539.430 Pembelian bahan harian H-1/H-2 

sebelum PO 

1.420.000 

2. Kemasan (kotak 

thinwall,sendok,stiker,plas 

tik) 

1.138.872 Pembelian kemasan 

 

 

(sendok 7 pack: 62.223, kotak 

thinwall 25 pack: 1.045.750, 

stiker 16 pack: 560.000, plastik 

12 pack: 101.376) 

1.769.000 

3. Gas dan perlengkapan 

dapur 

424.000 Penggantian gas, sabun cuci 

piring, pembelian air fryer, 

telenan, pengupas, kertas air 

fryer, teflon 

593.874 

Esti, Fila, Nanda = 
1.000.000 

3.000.000 

 

X 100% 
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4. Transportasi (BBM) 50.000 Mengantarkan produk ke 

konsumen dan belanja bahan 

baku 

65.000 

5. Biaya pemasaran (poster 

mini, canva) 

50.000 Membagikan poster ke tempat 

Gym dan tempat lainnya 

40.000 

6. Konsul gizi 500.000 Konsultasi menu bento sehat 400.000 

TOTAL 2.702.302 TOTAL   4.287.874 

 

Berdasarkan tabel tersebut, penulis telah menyusun rancangan 

anggaran biaya yang diperlukan untuk menjalankan usaha bento sehat 

Finnes Healthy dengan total rencana anggaran sebesar Rp2.702.302. 

Jumlah tersebut kemudian dibulatkan menjadi Rp3.000.000 sebagai 

modal awal, dengan tujuan agar sisa dana dapat digunakan sebagai dana 

operasional yang dapat diputar kembali dalam kegiatan usaha. 

Dalam menjalankan usaha bento sehat, penulis menerapkan 

kebijakan belanja yang bertujuan untuk mengendalikan pengeluaran, 

menjaga kualitas bahan baku, serta memastikan mutu produk tetap 

terjaga. Kebijakan tersebut meliputi pembelian bahan baku segar, seperti 

sayuran, yang dilakukan pada H-1 atau H-2 sebelum pembukaan pre-

order (PO), sehingga setiap pesanan yang diproduksi berada dalam 

kondisi segar dan layak konsumsi. 

Selain itu, penulis dan tim berupaya menjamin ketersediaan stok 

secara optimal, yaitu tidak mengalami kekurangan maupun kelebihan. Hal 

ini bertujuan untuk mencegah terjadinya kehabisan bahan saat proses 

produksi berlangsung serta menghindari penumpukan stok yang berisiko 

mengalami kerusakan atau kedaluwarsa. Setiap pengeluaran belanja 

diwajibkan disertai bukti transaksi, seperti nota atau tangkapan layar 

(screenshot), guna memastikan akuntabilitas penggunaan dana usaha, 

penerapan kebijakan ini mendukung peningkatan transparansi di antara 

anggota tim. Adapun kebijakan belanja bisnis bento sehat kami yaitu 

sebagai berikut: 

1. Belanja sesuai kebutuhan produksi 
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➢ Tidak diperbolehkan belanja berlebihan yang menyebabkan 

bahan menumpuk atau rusak. 

➢ Setiap pembelian harus disesuaikan dengan jumlah pesanan 

➢ Bahan yang segar seperti sayur ataupun buah dibeli harian, 1 atau 

2 hari sebelum dibukanya penjualan PO. 

2. Belanja harus ada bukti 

➢ Setiap pembelian wajib memiliki bukti seperti nota,screenshot 

transaksi, jika membeli bahan baku di toko namun jika membeli 

bahan baku di pasar maka harus di catat dan dilaporkan di hari 

yang sama 

➢ Bukti disimpan dan dicocokkan dengan catatan kas harian 

3. Belanja di supplier tetap 

➢ Pembelian bahan baku dan packaging dilakukan di supplier yang 

sama untuk menjaga kualitas, konsistensi harga serta 

memudahkan evaluasi. 

➢ Jika pindah supplier, harus dicatat alasan dan perbandingan 

harganya 

➢ Tidak boleh menggunakan uang usaha untuk belanja pribadi 

➢ Semua belanja yang tidak berhubungan dengan produksi bento 

dilarang menggunakan uang usaha 

4. Belanja harus disetujui oleh penanggung jawab 

➢ Tidak boleh belanja tanpa adanya konfirmasi, terutama 

pembelian yang nominalnya besar 

d. Standar Operasional Prosedur SOP keuangan 

Dalam bisnis bento sehat Finnes Healthy memiliki SOP 

keuangan yang bertujuan untuk membuat proses usaha lebih 

transparan. Berikut SOP keuangan Finnes Healthy: 

Tabel 2.3 SOP keuangan Finnes Healthy 

 

No Bagian Prosedur Keterangan 

1. Pencatatan 

transaksi harian 

1. Mencatat 

semua 

pemasukan dan 

pengeluaran di 

hari yang sama. 

2. Menggunakan 

1. Tanggal, jenis transaksi 

(cash atau transfer), 

deskripsi, nominal. 

 

2. Menggunakan excel. 
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satu media 

pencatatan. 

2. Pengelolaan uang 

masuk 

1. Semua 

pembayaran 

masuk ke 

rekening usaha 

(BSI). 

2. Menyimpan 

bukti 

transaksi. 

3. Pembayaran cash di 

setor ke rekening. 

1. Tidak boleh memakai 

rekening pribadi. 

2. Struk,nota,screenshot. 

 

3. Maksimal H+1. 

3. Pengelolaan uang 

keluar 

1. Semua 

pengeluaran 

memiliki bukti. 

2. Catat tanggal, 

kategori, nominal. 

1. Nota/struk wajib 

disimpan. 

2. Contoh kategori: bahan 

baku, kemasan, 

operasional. 

4. Pemisahan 

keuangan 

1. Memisahkan uang 

pribadi dan usaha. 

2. Pengambilan uang 

untuk pribadi 

dicatat sebagai 

prive. 

1. Tidak boleh dicampur. 

 

2. Dicatat agar tidak 

mengganggu arus kas. 

5. Pengelompokan 

biaya 

Mengelompokkan 

pengeluaran. 

Fixed cost, variable cost, 

biaya operasional. 

6. Laporan keuangan 

bulanan 

1. Menyusun 

laporan 

pemasukan 

dan 

pengeluaran. 

2. Menghitung laba 

kotor dan laba 

bersih. 

1. Format laporan 

bulanan. 

 

 

 

2. Untuk evaluasi usaha. 

 

e. Paket bento Finnes Healthy 

Paket bento standar terdiri atas nasi, lauk utama, sayuran, serta 

side dish dalam porsi pelengkap. Paket ini dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen yang menginginkan makanan 

sehat, mengenyangkan, dan praktis. Paket bento dengan tambahan 

protein ditujukan bagi konsumen yang memerlukan asupan protein 
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lebih tinggi untuk menunjang kebutuhan gizi harian. Sementara itu, 

paket bento dengan tambahan sambal diperuntukkan bagi konsumen 

yang memiliki preferensi terhadap cita rasa pedas. Secara umum, 

variasi menu paket Finnes Healthy bersifat fleksibel dan dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan serta preferensi masing-masing 

konsumen. Berikut rincian paket bento Finnes Healthy: 

Tabel 2.4 Paket bento Finnes Healthy 

 

Buah (+) Extra protein (+) Sambal (+) 

Rp 4,000 8,000 2,000 

 

 

Paket bento Harga 

dasar 

Extra 

protein 

Tambah 

buah 

Tambah 

sambal 

TOTAL 

Bento standar 25,000 - - - 25,000 

Bento + extra 

protein 
25,000 8,000 - - 31,000 

Bento + buah 25,000 - 4,000 - 29,000 

Bento + sambal 25,000 - - 
 

2,000 

 

27,000 

Bento + protein + 

buah 

25,000 8,000 4,000 - 
 

35,000 

Bento + protein + 

sambal 

25,000 8,000  
 

2,000 

 

33,000 

Bento + buah + 

sambal 

25,000  4,000 
 

2,000 

 

31,000 

Bento + buah + 

sambal + protein 

25,000 8,000 4,000 
 

2,000 

 

37,000 
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Tabel 2.5 Paket menu mingguan Finnes Healthy 
 

 

Paket bento Harga 

dasar 

Tanpa nasi Protein 

(+) 

Buah 

(+) 

Sambal 

(+) 

TOTAL 

Paket standar 161,000     161,000 

Paket tanpa nasi 161,000 -21,000    140,000 

Paket + protein 161,000  +56,000   217,000 

Paket + buah 161,000   +28,000  189,000 

Paket + sambal 161,000    +14,000 175,000 

Paket + protein + 

buah 

161,000  +56,000 +28,000  245,000 

Paket + protein + 

sambal 

161,000  +56,000  +14,000 231,000 

Paket + buah + 

sambal 

161,000   +28,000 +14,000 203,000 

Paket + protein + 

buah + sambal 

161,000  +56,000 +28,000 +14,000 259,000 

Paket tanpa nasi 

+ protein 

161,000 -21,000 +56,000   196,000 

Paket tanpa nasi 

+ buah 

161,000 -21,000  +28,000  168,000 

Paket tanpa nasi 

+ sambal 

161,000 -21,000   +14,000 154,000 

Paket tanpa nasi 

+ protein + buah 

161,000 -21,000 +56,000 +28,000  224,000 

Paket tanpa nasi 

+ protein + 

sambal 

161,000 -21,000 +56,000  +14,000 210,000 

Paket tanpa nasi 

+ buah + sambal 

161,000 -21,000  +28,000 +14,000 182,000 
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Paket tanpa nasi 

+ protein + buah 

+ sambal 

161,000 -21,000 +56,000 +28,000 +14,000 238,000 

 

f. Fixed cost 

 

Fixed cost merupakan biaya yang besarnya akan selalu tetap dan 

tidak berubah karena perubahan volume dan aktivitas tidak 

mempengaruhinya. Berikut hasil analisis perkiraan fixed cost yang 

diperlukan selama penjualan: 

Tabel 2.6 Rincian fixed cost 

 

No 
Pembelian 

peralatan 

Jumlah Harga Total 

1 Teflon 1 Pcs Rp 80,000 Rp 80,000 

2 Air fryer 1 Pcs Rp 276,847 Rp 276,847 

3 Telenan 1 Pcs Rp 15,000 Rp 15,000 

4 Pengupas 1 Pcs Rp 10,000 Rp10,000 

TOTAL Rp 381.847 

 

g. Variabel cost 

Variable cost (biaya variabel) adalah biaya yang totalnya berubah 

secara proposional terhadap perubahan output aktivitas, dengan kata lain, 

variable cost merupakan biaya yang berubah-ubah yang berkaitan 

langsung dengan output yang bertambah besar atau kecil dengan 

meningkatnya dan menurunnya produksi tersebut. Berikut analisis 

variabel cost yang diperlukan selama penjualan: 

Tabel 2.7 Rincian variabel cost 

 

No 
Pembelian 

peralatan 

Jumlah Harga Total 

1 Udang 1000 Kg Rp 45,000 Rp 45,000 

2 Kertas air fryer 50 Pcs Rp 8,000 Rp 8,000 
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3 Beef 500 Gram Rp 55,000 Rp 55,000 

4 Ayam 1000 Kg Rp 45,000 Rp 45,000 

5 Stiker 40 Pcs Rp 35,000 Rp 35,000 

6 Sendok 100 Pcs Rp 8,889 Rp 8,889 

7 Kotak thinwall 25 Pcs Rp 41,830 Rp 41,830 

8 Plastik 50 Pcs Rp 8,448 Rp 8,448 

9 Bawang merah 500 Gram Rp 5,000 Rp 5,000 

10 Bawang putih 500 Gram Rp 5,000 Rp 5,000 

11 Bawang bombay 200 Gram Rp 2,000 Rp 2,000 

12 Cabe rawit 500 Gram Rp 5,000 Rp 5,000 

13 Cabe merah keriting 500 Gram Rp 5,000 Rp 5,000 

14 Daun bawang 500 Gram Rp 1,000 Rp 1,000 

15 Wortel 200 Gram Rp, 2000 Rp, 2000 

16 Baby corn 300 Gram Rp 4,000 Rp 4,000 

17 Kembang kol 500 Gram Rp 8,000 Rp 8,000 

18 Brokoli 500 Gram Rp 8,000 Rp 8,000 

19 Tomat 200 Gram Rp 2,000 Rp 2,000 

20 Tempe 500 Gram Rp 3,000 Rp 3,000 

21 Minyak wijen 145 Ml Rp 35,990 Rp 35,990 

22 Saus tiram cap panda  Ml Rp 14,690 Rp 14,690 

23 Saus tomat de monte 330 Ml Rp 16,290 Rp 16,290 

24 ABC sambal 335 Ml Rp 20,690 Rp 20,690 

25 Lada 5 Gram Rp 1,000 Rp 1,000 

26 Garam nutlisalin diet 200 Gram Rp 52,290 Rp 52,290 

27 Kecap manis bango less 

sugar 

520 Ml Rp 26,890 Rp 26,890 

28 Tepung roti 365 Gram Rp 12,490 Rp 12,490 

29 Tepung segitiga biru 1000 Kg Rp 14,390 Rp 14,390 
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30 Beras merah 1000 Kg Rp 20,000 Rp 20,000 

31 Beras putih 1000 Kg Rp 15,000 Rp 15,000 

32 Telur 1000 Kg Rp 27,000 Rp 27,000 

33 Gas 1 Kg Rp 20,000 Rp 20,000 

34 Sayur campur 500 Gram Rp 33,000 Rp 33,000 

35 Sabun cuci piring 210 ml Rp 15,000 Rp 15,000 

36 Kecap asin kikkoman 235 Gram Rp 22,590 Rp 22,590 

37 Blackpepper 60 Gram Rp 32,000 Rp 32,000 

TOTAL Rp 618,987 

 

h. Biaya operasional 

Biaya operasional  mencakup seluruh operasional yang dilakukan oleh 

tim Finnes Healthy biaya ini termasuk hal-hal yang langsung dipakai selama 

operasional maupun yang sifatnya penunjang, bukan hanya biaya produksi. 

Berikut hasil analisis biaya operasional yang telah dilakukan: 

Tabel 2.8 Rincian biaya operasional 

 

No Biaya operasional QTY Satuan Harga Total 

1. BBM 5 Liter 10,000 50,000 

2. Gas 1 Pcs 20,000 20,000 

3. Telenan 1 Pcs 15,000 15,000 

4. Teflon 1 Pcs 80,000 80,000 

5. Pengupas 1 Pcs 10,000 10,000 

6. Kemasan thinwall 25 Pcs 41,830 41,830 

7. Stiker logo 40 Pcs 35,000 35,000 

8. Air fryer 1 Pcs 276,847 276,847 

9. Kertas air fryer 50 Pcs 8,000 8,000 

10. Sabun cuci piring 1 Ml 15,000 15,000 

11. Poster mini/brosur 50 Pcs 500 25.000 

12. Sendok 100 Pcs 8,899 8,899 
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13 Plastik 50 Pcs 8,448 8,448 

TOTAL 594.024 

 

i. Total cost 

 

Biaya total merupakan jumlah keseluruhan biaya produksi yang 

dikeluarkan selama aktivitas bisnis yang terdiri dari biaya tetap, biaya 

variabel serta biaya operasional. Berikut hasil analisis total biaya yang 

telah dilakukan: 

Tabel 2.9 Rincian total cost 
 

No Jenis biaya Jumlah 

1. Biaya tetap (Fixed cost) 381.847 

2. Biaya variabel (Variabel 

cost) 

618.987 

3. Biaya operasional 594.024 

 

j. Harga pokok penjualan (HPP) produk 

Sebelum menetapkan Harga Pokok Penjualan (HPP) final untuk menu 

bento sehat, penulis melakukan beberapa kali evaluasi terhadap perhitungan 

HPP produk. Evaluasi tersebut dilakukan karena margin keuntungan yang 

ditetapkan sebelumnya dinilai terlalu tinggi serta porsi yang diberikan 

dalam satu kotak bento tergolong cukup besar. 

Berdasarkan arahan dan masukan dari dosen pembimbing, yaitu Ibu 

Soya, disarankan agar usaha tidak menetapkan margin keuntungan yang 

terlalu besar mengingat usaha bento sehat masih berada pada tahap 

perintisan. Sebagai alternatif, disarankan penerapan sistem penambahan 

menu (add-on), seperti penambahan buah dengan biaya tambahan sebesar 

Rp 4.000 dan penambahan sambal dengan biaya tambahan sebesar Rp 2.000 

serta menyesuaikan  takaran porsi agar tidak berlebihan. 

Selanjutnya, penulis melakukan evaluasi lanjutan dan koordinasi 

dengan divisi produksi serta pemasaran. Dalam kurun waktu tiga minggu, 

tim melaksanakan beberapa kali uji coba (trial and error) guna memperoleh 

perhitungan HPP yang lebih tepat. Hasil evaluasi tersebut menghasilkan 
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kesepakatan untuk menetapkan margin keuntungan secara wajar serta 

menyesuaikan takaran porsi dalam setiap kotak bento agar lebih 

proporsional. 

Berikut hasil perhitungan harga pokok penjualan (HPP) pada bisnis 

Finnes Healthy: 

 

Tabel 2.10 Harga pokok penjualan Beef teriyaki 

 

   MENU 1 : BEEF TERIYAKI 

Beras merah/putih Rp 3,000 

Beef Rp 7,534 

Telur Rp 1,750 

Sendok Rp 115 

Stiker logo Rp 1,175 

Thinwall Rp     1,500 

Plastik Rp  15 

Gas Rp       35 

Transport Rp  30 

Total  Rp    15,154 

 Profit/pcs Rp     39,4% 

Harga jual  Rp    25,000 

 

Tabel 2.11 Harga pokok penjualan Udang saus 

 

MENU 2 : UDANG SAUS 

Beras merah/putih    Rp 3,000 

Thinwall Rp 1,500 

Udang  Rp       4,500 

Telur Rp 1,750 

Sendok Rp 115 

Stiker logo Rp       1,175 

Plastik  Rp  15 

Gas Rp 35 

Transport Rp 30 

Total Rp 12,120 

Profit/pcs Rp 51,5% 

Harga jual Rp       25,000 

 

Tabel 2.12 Harga pokok penjualan Chicken Blackpepper 

 

MENU 3 : CHICKEN BLACKPEPPER 

Beras merah/putih     Rp       3,000 

Tempe Rp         300 

Ayam Rp       4,500 
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Thinwall  Rp       1,500 

Blackpepper  Rp       1,067 

Stiker logo Rp       1,175 

Sendok Rp        115 

Plastik Rp        15 

Gas      Rp        35 

Transport     Rp        30 

Kertas air fryer      Rp      160 

Total   Rp 11,897 

Profit/pcs   Rp 52,4% 

Harga jual   Rp       25,000 

 

Tabel 2.13 Harga pokok penjualan Chicken karage 

 

MENU 4 : CHICKEN KARAGE 

Berah meras/putih Rp  3,000 

Kertas air fryer Rp 160 

Telur Rp  1,750 

Thinwall Rp  1,500 

Stiker logo Rp  1,175 

Sendok Rp  115 

Plastik Rp   15 

Gas Rp   35 

Ayam Rp  4,500 

Transport Rp    30 

Total Rp      12,375 

Profit/pcs Rp 50,5% 

Harga jual Rp      25,000 

 

Tabel 2.14 Harga pokok penjualan Chicken katsu 

 

MENU 5 : CHICKEN KATSU 

Beras merah/putih Rp  3,000 

Kertas air fryer Rp 160 

Telur Rp 1,750 

 Thinwall Rp 1,500 

Ayam Rp 4,500 

Stiker logo Rp        1,175 

Sendok Rp        115 

 Plastik Rp   15 

Gas Rp   35 

Transport Rp   30 

Total Rp       13,765 

Profit/pcs Rp 44,9% 

Harga jual Rp   25,000 
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Tabel 2.15 Harga pokok penjualan Chicken Egg Roll 

 

MENU 6 : CHICKEN EGG ROLL 

Beras merah/putih Rp 3,000 

tempe Rp 300 

Thinwall Rp  1,500 

Plastik  Rp 15 

Ayam Rp  4,500 

Stiker logo Rp  1,175 

Sendok Rp 115 

Kertas air fryer Rp        160 

Telur  Rp  1,750 

Gas  Rp   35 

Transport Rp  30 

Total Rp 12,580 

Profit/pcs Rp 49,7% 

Harga jual Rp 25,000 

 

k. Menganalisis Break Event Point (BEP) 

Break event point adalah keadaan dimana pelaku usaha tidak 

mendapatkan keuntungan namun juga tidak rugi. Analisis BEP 

sangat penting untuk mengambil keputusan terkait jumlah produk 

yang harus terjual atau biaya yang harus diperoleh agar tidak 

mengalami kerugian. Berikut analisis BEP dari usaha Finnes 

Healthy: 

 

BEP Unit = Biaya tetap / (harga jual per unit – biaya variabel 

per unit) 

BEP unit = Rp 381.874 / (Rp 25.000 – 907.61) 

BEP (Unit) = Rp 381.874 / Rp 24.092 

BEP (Unit) = Rp 15 unit 

 

Dari perhitungan tersebut didapatkan Break event point (BEP) unit 

produk Finnes Healthy sebanyak 15 unit, dengan 15 unit bento sehat 

Finnes Healthy sudah bisa mencapai titik impas. 

 

BEP Rupiah = Biaya tetap / (1- (biaya variabel per unit / harga 

jual per unit) 

BEP Rupiah = Rp 381.874 / (1 – Rp 907.61 / Rp 25.000) 

BEP Rupiah = Rp 381.874 / Rp (1 – 0.036) 

BEP Rupiah = Rp 381.874 / 0,9672 

BEP Rupiah = Rp 396.503 

 

 



22  

1. Laporan keuangan 

a. Neraca 

Neraca merupakan bagian dari laporan keuangan suatu 

perusahan yang dihasilkan pada suatu periode akuntansi yang 

menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada akhir periode 

tersebut. Neraca minimal mencakup pos-pos seperti kas dan 

setara kas, piutang usaha dan piutang lainnya, persediaan, 

properti investasi, aset tetap, aset tidak berwujud,utang usaha 

dan utang lainnya Menurut SAK ETAP (2009). Berikut laporan 

keuangan neraca Finnes Healthy: 

Gambar 2.1 Laporan neraca 

 

BENTO SEHAT (FINNES HEALTHY) 

LAPORAN NERACA  

  

ASET KEWAJIBAN DAN EKUITAS  

Aset lancar  

Kewajiban jangka 

pendek   
Kas     5,787,970 Utang usaha   
Piutang usaha   Utang gaji   
Persediaan      
      
 Aset tidak lancar    Modal  3,000,000 
 Peralatan  381, 874  Laba  3,169,817 

Total aset 6,169,817 

Total kewajiban 

& ekuitas  6,169,817 

 

 

Dari hasil laporan neraca keuangan diatas dilihat dilihat bahwa 

bisnis bento sehat Finnes Healthy tidak memiliki hutang jangka 

panjang maupun hutang jangka pendek, total aset merupakan 

pemasukan dari kas yang tersisa dari modal awal sebesar Rp 

3.000.000. 

Pada laporan neraca Finnes Healthy periode Agustus hingga 

November, total aset menunjukkan pertumbuhan yang positif, 

yang mencerminkan perkembangan usaha secara finansial. Total 

aset yang dimiliki usaha tercatat sebesar Rp6.169.817. Pada 

komponen aset tetap, Finnes Healthy memiliki peralatan usaha 

dengan nilai sebesar Rp381.817. Peralatan tersebut terdiri atas air 

fryer senilai Rp276.847, teflon sebesar Rp80.000, talenan sebesar 
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Rp15.000, serta alat pengupas sebesar Rp10.000. Seluruh 

peralatan tersebut digunakan untuk mendukung kegiatan 

operasional dan proses produksi dalam menjalankan usaha Finnes 

Healthy. 

b. Laba rugi 

Laporan labarugi merupakan laporan keuangan yang 

menunjukkan hasil usaha selama periode tertentu. Hasil operasi 

perusahaan diperoleh dengan membandingkan penghasilan 

perusahaan dengan beban yang dikeluarkan pada periode 

tertentu. Berikut laporan laba rugi penjualan Finnes Healthy 

selama periode Agustus – November: 

Tabel 2.16 Laporan laba rugi Agustus 

 

LAPORAN LABA RUGI  

BENTO SEHAT (FINNES HEALTHY) 

Periode Agustus 2025   

   
PENDAPATAN    

 Penjualan 2,250,000.00 

 potongan  25,000 

TOTAL PENDAPATAN   2,225,000 

HARGA POKOK 

PENJUALAN   1,295,536 

LABA KOTOR  929,464 

   
BIAYA LAINNYA    
Canva   15,000 

Spons  10,000 

Sarung tangan plastik  23,000 

Gosend  112,896 

Kawat cuci piring   12,000 

Tisue basah  38,000 

Stiker nutrisi/keterangan   85,120 

Sabun cuci piring  15,902 

TOTAL BEBAN   311,918 

LABA BERSIH   617,546 

 

Pada bulan pertama bisnis Finnes Healthy mendapat total  

pendapatan sebesar Rp 2.225.000 dengan keuntungan laba bersih 

Rp 617.546. 
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Tabel 2.17 Laporan laba rugi September 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada bulan kedua bisnis Finnes Healthy mengalami kenaikan 

dengan total pendapatan sebesar Rp4.886.000 dengan 

keuntungan laba bersih Rp 812.771. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAPORAN LABA RUGI  

BENTO SEHAT (FINNES HEALTHY) 

Periode September 

2025   

   
PENDAPATAN    

 Penjualan 4,886,000.00 

    

TOTAL 

PENDAPATAN   4,886,000.00 

HARGA POKOK PENJUALAN  3,622,229 

LABA KOTOR  1,263,771 

   
BIAYA LAINNYA    
Canva  15,000 

Cairan pembersih lantai  48,000 

Plastik sampah   35,000 

Gosend   136,430 

Tisue dapur   40,000 

Poster mini   1,000 

Kertas minyak   40,000 

Stiker 

nutrisi/keterangan  105,570 

Sabun cuci piring  22,000 

TOTAL BEBAN   451,000 

LABA BERSIH   812,771 
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Tabel 2.18 Laporan laba rugi Oktober 

 
LAPORAN LABA RUGI  

BENTO SEHAT (FINNES HEALTHY) 
Periode Oktober 2025    

   
PENDAPATAN   

 Penjualan 5,925,000.00 

    

Total pendapatan  5,925,000.00 

Harga pokok penjualan  3,645,923.00 

LABA KOTOR  2,279,077.00 

   
Biaya lainnya   
Canva   15,000 

Cairan pembersih lantai   48,000 

Sarung tangan plastik  23,000 

Plastik sampah  35,000 

Gosend  307,000 

Tisue dapur   40,000 

Tisue basah   40,000 

Klip plastik zipper   13,000 

Masker   20,000 

Le mineral galon  25,000 

Poster mini  3,000 

Kertas minyak  40,000 

Stiker nutrisi/keterangan  183,500 

Sabun cuci piring  22,000 
TOTAL BEBAN  909,756 
LABA BERSIH  1,369,321.00 

 

Pada bulan ketiga operasional, usaha bento sehat Finnes Healthy 

juga mengalami peningkatan yang cukup tinggi berbeda dengan 

bulan sebelumnya, dengan pendapatan sebesar Rp 5.925.000 dan 

keuntungan laba bersih sebesar Rp1.369.321. 
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Tabel 2.19 Laporan laba rugi November 

 

LAPORAN LABA RUGI 

BENTO SEHAT (FINNES HEALTHY) 
Periode November 2025  

   

PENDAPATAN   

 Penjualan 2,180,000.00 
 Potongan 145,000 

Total pendapatan  2,035,000.00 

Harga pokok penjualan   1,394,137  

LABA KOTOR   640,863  

Biaya lainnya  

 

 

 
 Canva                15,000 

 Gosend               118,454 

 Tisue                 20,000 

 Poster mini                  1,000 

 Stiker nutrisi/keterangan                91,230 

 Sabun cuci piring                22,000 

TOTAL BEBAN   270,684  

LABA BERSIH 
 

 370,179  

 

Pada bulan ke empat operasional, usaha bento sehat Finnes Healthy 

melaksanakan penjualan hanya sampai tanggal 15 November karena 

kegiatan penjualan telah ditutup (close order). Total penjualan yang 

diperoleh pada periode tersebut sebesar Rp2.035.000, dengan laba 

bersih sebesar Rp370.179. Nilai laba tersebut telah memperhitungkan 

potongan harga sebesar Rp5.000 per kotak bento sebagai dampak 

penerapan diskon 20% pada setiap transaksi pembelian. Secara 

kumulatif, total laba bersih usaha bento sehat yang diperoleh sejak bulan 

Agustus hingga November mencapai Rp3.169.817.  
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c. Laporan Arus kas 

Laporan Arus Kas (Cash Flow Statement) adalah salah satu laporan 

keuangan utama yang menyajikan informasi tentang aliran masuk 

dan keluar kas suatu entitas selama periode tertentu. Laporan arus 

kas berisi segala informasi yang berkaitan dengan kas masuk dan 

keluar dalam suatu periode yang ditetapkan dalam membuat 

laporan pencatatan keuangan penulis menggunakan media Excel 

agar tersusun rapi serta memudahkan perhitungan. Berikut laporan 

arus kas yang dilakukan penulis dalam usaha Finnes Healthy 

selama periode Agustus – November: 

   Tabel 2.20 Laporan arus kas Finnes Healthy 

 
FINNES HEALTHY  

LAPORAN ARUS KAS  

Periode 16 Agustus - 15 November 2025 

  

A. Arus kas dari kegiatan operasional   

Penerimaan kas dari penjualan 15,216,000 

  

Total penerimaan kas  15,216,000 

Biaya operasional  12,046,183 

Total arus kegiatan operasional  - 3,169,817 

B. Arus kas dari kegiatan investasi   
Pembelian aset peralatan kerja  381,847 

Total arus kegiatan investasi  -381,847 

C. Arus kas dari kegiatan pendanaan   
Modal awal  3,000,000 

Kenaikan kas bersih 2,787,970 

SALDO KAS AKHIR  5,787,970 
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Tabel 2.20 menunjukkan laporan arus kas Finnes Healthy pada 

periode 16 Agustus 2025 sampai dengan 15 November 2025. 

Laporan arus kas Finnes Healthy disusun menggunakan metode 

langsung, untuk menggambarkan aliran masuk dan keluar kas 

selama periode usaha. Pada aktivitas operasional, kas masuk 

berasal dari penjualan sebesar Rp15.216.000, sedangkan kas keluar 

untuk kebutuhan operasional mencapai Rp12.046.183, 

menghasilkan kas bersih dari aktivitas operasional sebesar Rp 

3.169.817. Pada aktivitas investasi, terdapat pengeluaran kas 

sebesar Rp 381.847 untuk pembelian aset tetap seperti telenan, 

pengupas, teflon dan air fryer. Dari sisi pendanaan, terdapat setoran 

modal awal sebesar Rp 3.000.000 dan adanya kenaikan kas bersih 

sebesar Rp 2.787.970. Dari seluruh transaksi tersebut, diperoleh 

saldo akhir kas sebesar Rp 5.787.970. Hal ini menunjukkan bahwa 

arus kas usaha tetap sehat dan terkendali, dengan mayoritas dana 

dialokasikan untuk pengembangan aset serta kegiatan operasional 

rutin. 

 

d. Rekap pendapatan penjualan 

Dalam menjalankan bisnis bento sehat selama periode 

Agustus sampai dengan November penulis mempunyai tanggung 

jawab untuk merekap pendapatan penjualan selama priode 

berlangsung. Finnes Healthy menawarkan 6 menu, menu pertama 

yaitu Chicken Blackpepper, menu kedua yaitu Chicken Katsu, menu 

ketiga yaitu Chicken Karage, menu ke empat yaitu Chicken Egg 

Roll, menu ke 5 yaitu Beef Teriyaki dan menu ke 6 yaitu Udang 

Saus. Berikut rekapan hasil pendapatan penjualan Finnes Healthy 

bulan Agustus hingga November: 

Tabel 2.21 Penjualan Finnes Healthy 
 

Bulan Chicken Chicken Chicken Chicken Udang Beef 

 Blackpepper Karage Katsu Egg Roll Saus Teriyaki 

Agustus 46 9 10 5 12 9 

September 61 39 18 14 36 23 
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Oktober 45 42 40 35 41 25 

November 23 22 20 2 21 5 

 

Selama berjualan kurun waktu 3 bulan ini ternyata para 

konsumen lebih menyukai menu Chicken Blackpepper yang menjadi 

best seller pada menu bento sehat kami. total keseluruhan selama 

penjualan 3 bulan ini Chicken Blackpepper berhasil terjual 175 kotak, 

Chicken Katsu berhasil terjual 109 kotak, Chicken Karage berhasil 

terjual 91 kotak, Chicken Egg Roll berhasil terjual 56 kotak, Beef 

Teriyaki berhasil terjual 62 kotak dan yang terakhir Udang Saus berhasil 

terjual 110 kotak, total keseluruhan yang terjual 617 kotak bento. 

e. Rekap penjualan harian  

Tabel 2.22 Penjualan bulan Agustus 

Tanggal Produk Q

t

y 

Harga Jumlah  

16/8/2025 Chicken 

blackpepper 

6 25.000 150.000 

 Beef teriyaki  2 25.000 50.000 

 Chicken katsu  4 25.000 100.000 

18/8/2025 Chicken 

blackpepper  

5 25.000 125.000 

 Udang saus  2 25.000 50.000 

 Beef teriyaki 2 25.000 50.000 

20/8/2025 Chicken katsu  4 25.000 100.000 

 Beef teriyaki  2 25.000 50.000 

22/8/2025 Beef teriyaki  1 25.000 25.000 

24/8/2025 Chicken 

blackpepper  

3 25.000 75.000 

 Udang saus  4 25.000 100.000 

 Chicken egg 

roll 

3 25.000 75.000 

25/8/2025 Chicken 

blackpepper  

1

2 

25.000 300.000 

26/8/2025 Udang saus  3 25.000 75.000 

 Chicken 

karage  

5 25.000 125.000 
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 Chicken 

blackpepper  

8 25.000 200.000 

27/8/2025 Chicken katsu 2 25.000 50.000 

 Beef teriyaki  1 25.000 25.000 

 Chicken 

blackpepper  

4 25.000 100.000 

28/8/2025 Chicken egg 

roll 

2 25.000 50.000 

 Udang saus 3 25.000 75.000 

 Chicken 

blackpepper 

8 25.000 200.000 

29/8/2025 Chicken 

karage 

4 20.000 

(promo) 

80.000 

Total 91 
 

  
2,250,000.00 

 

Tabel 2.23 Penjualan bulan September 

Tanggal  Produk  Qty Harga  Jumlah  

1/9/2025 Chicken 

blackpepper  

7 25.000 175.000 

2/9/2025 Chicken 

karage 

8 25.000 200.000 

 Chicken 

katsu 

6 25.000 150.000 

5/9/2025 Udang saus 7 25.000 175.000 

 Chicken 

katsu 

5 25.000 125.000 

11/9/2025 Beef teriyaki  5 25.000 125.000 

12/9/2025 Chicken 

blackpepper 

9 25.000  

 Chicken 

katsu 

7 25.000 175.000 

 Beef teriyaki  5 25.000 125.000 

14/9/2025 Udang saus  8 25.000 200.000 

15/9/2025 Beef teriyaki 3 25.000 75.000 

 Paket M 7 161.000 161.000 

16/9/2025 Chicken 

blackpepper 

9 25.000 225.000 

 Udang saus 5 25.000 125.000 
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18/9/2025 Udang saus  8 25.000 200.000 

 Beef teriyaki  5 25.000 125.000 

19/9/2025 Chicken 

blackpepper  

9 25.000  

 Chicken 

katsu 

6 25.000 150.000 

22/9/2025 Chicken egg 

roll 

7 25.000 175.000 

 Chicken 

karage 

4 25.000 100.000 

25/9/2025 Chicken 

blackpepper 

9 25.000 225.000 

 Beef teriyaki 4 25.000 100.000 

 Chicken egg 

roll 

7 25.000 175.000 

26/9/2025 Chicken 

blackpepper  

8 25.000 200.000 

 Chicken 

katsu 

7 25.000 175.000 

 Chicken 

karage 

6 25.000 150.000 

28/9/2025 Beef teriyaki 6 25.000 150.000 

 Chicken 

katsu 

8 25.000 200.000 

 Udang saus  8 25.000 200.000 

Total 196 

 

 4,886,000.00 

 

 

Tabel 2.24 Penjualan bulan Oktober  

Tanggal  Produk  Qty Harga  Jumlah  

1/10/2025 Udang saus  2 25.000 50.000 

 Chicken 

katsu 

6 25.000 150.000 

3/10/2025 Chicken 

egg roll 

5 25.000 125.000 

 Beef 

teriyaki  

5 25.000 125.000 

4/10/2025 Chicken 

egg roll  

4 25.000 100.000 
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 Chicken 

katsu  

5 25.000 125.000 

5/10/2025 Chicken 

egg roll 

7 25.000 175.000 

 Udang saus  8 25.000 200.000 

7/10/2025 Beef 

teriyaki 

5 25.000 125.000 

 Chicken 

karage 

6 25.000 150.000 

9/10/2025 Chicken 

katsu 

5 25.000 125.000 

 Beef 

teriyaki  

3 25.000 75.000 

11/10/2025 Chicken 

blackpepper 

5 25.000 125.000 

 Chicken 

karage  

6 25.000 150.000 

 Chicken 

katsu 

7 25.000 175.000 

12/10/2025 Beef 

teriyaki 

3 25.000 75.000 

 Udang saus  6 25.000 150.000 

14/10/2025 Chicken 

blackpepper 

6 25.000 150.000 

 Udang saus 5 25.000 125.000 

 Chicken 

katsu 

6 25.000 150.000 

15/10/2025 Chicken 

blackpepper  

8 25.000 200.000 

 Beef 

teriyaki 

6 25.000 150.000 

17/10/2025 Chicken 

karage 

5 25.000 125.000 

19/10/2025 Chicken 

katsu 

4 25.000 100.000 

 Chicken 

blackpepper 

6 25.000 150.000 

21/10/2025 Udang saus 6 25.000 150.000 

 Beef 4 25.000 100.000 
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teriyaki 

23/10/2025 Chicken 

katsu 

4 25.000 100.000 

 Chicken 

egg roll 

5 25.000 125.000 

24/10/2025 Chicken 

blackpepper 

8 25.000 200.000 

 Chicken 

katsu 

4 25.000 100.000 

25/10/2025 Chicken 

karage 

9 25.000 225.000 

 Chicken 

egg roll 

6 25.000 150.000 

 Udang saus  6 25.000 150.000 

27/10/2025 Chicken 

egg roll 

5 25.000 125.000 

 Chicken 

blackpepper 

8 25.000 200.000 

 Chicken 

karage 

6 25.000 150.000 

28/10/205 Udang saus 5 25.000 125.000 

 Chicken 

karage 

5 25.000 125.000 

30/10/2025 Beef 

teriyaki 

3 25.000 75.000 

 Chicken 

katsu 

4 25.000 100.000 

31/10/2025 Chicken 

egg roll 

3 25.000 75.000 

 Chicken 

blackpepper 

4 25.000 100.000 

 Chicken 

karage 

5 25.000 125.000 

 Udang saus  3 25.000 75.000 

Total 237 

 

 5,825,000.00 

 

 

Tabel 2.25 Penjualan bulan November  

Tanggal  Produk  Qty Harga  Jumlah  

1/11/2025 Chicken 4 25.000 100.000 
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karage 

 Chicken 

blackpepper 

3 25.000 75.000 

 Udang saus  4 25.000 100.000 

3/11/2025 Beef 

teriyaki 

3 25.000 75.000 

 Chicken 

karage 

3 25.000 75.000 

4/11/2025 Chicken 

blackpepper 

4 25.000 100.000 

 Chicken 

katsu 

4 25.000 100.000 

6/11/2025 Udang saus  3 25.000 75.000 

 Chicken 

blackpepper 

5 25.000 125.000 

 Chicken 

katsu 

3 25.000 75.000 

8/11/2025 Chicken 

katsu  

2 25.000 50.000 

 Chicken 

karage 

3 25.000 75.000 

 Udang saus  3 25.000 75.000 

9/11/2025 Chicken 

karage 

4 25.000 100.000 

 Udang saus  6 25.000 150.000 

11/11/2025 Chicken 

katsu  

3 25.000 75.000 

 Chicken 

karage 

3 25.000 75.000 

 Chicken 

blackpepper 

4 25.000 100.000 

13/11/2025 Beef 

teriyaki 

2 20.000 

(promo) 

40.000 

 Chicken 

egg roll 

2 20.000 

(promo) 

40.000 

 Udang saus  5 20.000 

(promo) 

100.000 

14/11/2025 Chicken 

katsu 

3 20.000 

(promo) 

60.000 
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 Chicken 

blackpepper 

4 20.000 

(promo) 

80.000 

 Beef 

teriyaki  

2 20.000 

(promo) 

40.000 

15/11/2025 Chicken 

karage 

5 20.000 

(promo) 

100.000 

 Chicken 

katsu 

3 20.000 

(promo) 

60.000 

 Chicken 

blackpepper 

3 20.000 

(promo) 

60.000 

Total 93 

 

 2,255,000.00 

 

 

Gambar 2. 6 Gambar grafik pendapatan usaha periode 

Agustus - November 

 

 

Berdasarkan gambar di atas bisa dilihat bahwa pada pendapatan 

usaha bento sehat Finnes Healthy setiap bulan mengalami kenaikan serta 

penurunan yang disebabkan oleh beberapa faktor. Pada awal mula 

penjualan kami aktif melakukan iklan di media sosial tentunya di tiktok, 

instagram serta whatsapp. Pada bulan Agustus bento sehat kami 

mendapatkan pendapatan sebesar Rp 2. 225.000, di potong penjualan 

Grafik Pendapatan Agustus - November 
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sebesar Rp 5.000 per kotak bento dikarenakan ada diskon 20%, adapun 

produk yang berhasil Finnes Healthy jual yaitu: 46 Chicken 

Blackpepper,10 Chicken Katsu,9 Chicken Karage,5 Chicken Egg Roll, 

12 udang saus dan 9 beef teriyaki total keseluruhan produk bento kami 

yang terjual pada bulan ini yaitu 91 kotak bento. 

Pada bulan September bento sehat Finnes Healthy mengalami 

kenaikan pendapatan yang cukup drastis sebesar Rp 4.886.000 pada 

bulan ini usaha bento sehat kami mengalami kenaikan dibandingkan 

dengan pendapatan bulan sebelumnya hal ini tentunya disebabkan oleh 

kami se tim yang aktif memasarkan produk lewat sosial media. Adapun 

produk bento yang berhasil kami jual yaitu: 61 Chicken blackpepper, 39 

Chicken Katsu, 18 Chicken Karage, 14 Chicken Egg Roll, 36 udang saus, 

23 beef teriyaki total keseluruhan produk bento kami terjual pada bulan 

ini yaitu 196 kotak, selain memasarkan lewat media sosial kami se tim 

masing-masing olahraga gym, kami meawarkan produk kami serta 

membagikan poster mini ke tempat kami gym, total keseluruhan produk 

bento kami yang terjual pada bulan ini 196 kotak bento. 

Pada bulan Oktober bento sehat Finnes Healthy mengalami kenaikan 

pendapatan yang cukup dratis dibandingkan dengan bulan sebelumnya 

sebesar Rp 5.925.000, adapun produk yang bento yang berhasil kami jual 

yaitu: 45 Chicken blackpepper, 40 Chicken Katsu, 42 Chicken Karage, 

35 Chicken Egg Roll, 41 udang saus, 25 beef teriyaki total keseluruhan 

produk bento sehat kami yang terjual pada bulan ini 237 kotak bento. 

Pada penjualan bulan November bento sehat Finnes Healthy 

penghasilan pendapatan menurun dibandingkan dengan bulan 

sebelumnya, bulan ini berhasil terkumpul sebesar Rp 2.035.000 dipotong 

penjualan sebesar Rp 5.000 per kotak bento dikarenakan ada diskon 20% 

untuk setiap pembeliannya, adapun produk bento yang berhasil kami jual 

yaitu: 23 Chicken blackpepper, 20 Chicken katsu, Chicken karage 22, 2 

Chicken Egg Roll, 5 beef teriyaki, 21 udang saus. Adapun total 

keseluruhan produk bento kami yang terjual bulan ini 93 kotak bento. 
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Grafik Pengeluaran Agustus - 

November 
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Pendapatan bulan ini tidak maksimal dikarenakan kami sudah close order 

menutup penjualan bento kami. 

 

f. Rekap pengeluaran penjualan 

 

Gambar 2.7 grafik pengeluaran usaha periode Agustus - 

November 
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Pada bulan Agustus pengeluaran yang digunakan sebesar Rp 

1.897.757 pengeluaran tersebut dilakukan untuk pembelian bahan baku, 

kemasan, dan juga operasional. Pada bulan kedua September 

pengeluaran yang digunakan sebesar Rp 3.093.259 yang digunakan 

untuk membeli bahan baku, bumbu, kemasan dan juga untuk stok 

penjualan bulan berikutnya. 

Pada bulan Oktober pengeluaran yang digunakan untuk 

keperluan bento sehat semakin bertambah dikarenakan meningkatnya 

jumlah pemesanan pelanggan yang bertambah semakin banyak 

dibandingkan bulan sebelumnya sebesar Rp 4.876.895 pengeluaran ini 

digunakan untuk membeli bahan baku,kemasan,bumbu dan juga 

operasional. 

Pada bulan November pengeluaran yang digunakan sebesar Rp 

2.178.272 lebih sedikit dibandingkan dengan pengeluaran pada bulan 

sebelumnya dikarenakan kami sudah close order penjualan Finnes 

Healthy. 

2. Koordinasi dengan bidang produksi dan pemasaran 
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a. Pengadaan peralatan usaha dan bahan baku 

Sebelum memulai operasional Finnes Healthy seluruh tim 

mencari dan menyiapkan peralatan yang dibutuhkan. Alat dapur 

dan bahan baku menjadi prioritas utama untuk mendukung 

kelancaran produksi. Berikut rincian biaya peralatan usaha yang 

dikeluarkan: 

 

Tabel 2.26 Rincian pembelian peralatan 

 

No 
Pembelian 

peralatan 
Jumlah Harga Total 

1 Kertas air fryer 12 Pcs Rp  96,000 Rp 96,000 

2 Air fryer 1 Pcs Rp 276,847 Rp  276,847 

3 Pengupas 1 Pcs Rp 10,000 Rp  10,000 

4 Telenan 1 Pcs Rp 15,000 Rp 15,000 

5 Teflon 1 Pcs Rp 80,000 Rp 80,000 

6 Spons 1 Pcs Rp 10,000 Rp  10,000 

 

 

Tabel 2.27 Rincian anggaran bahan baku 

No Nama Barang Harga Halal 

1. Beef Rp 55,000 v 

2. Sendok Rp 8,899 v 

3. Udang ½ Rp 45,000 v 

4. Ayam 1kg Rp 45,000 v 

5. Tempe Rp 3,000 v 

6. Daun bawang Rp 1,000 v 

7. Bawang merah Rp 5,000 V 

8. Bawang putih Rp 5,000 V 

9. Bawang bombay Rp 2,000 V 

10. Baby corn Rp 4,000 V 

11. Wortel Rp 2,000 V 

12. Kembang kol Rp 8,000 V 

13. Sayur campur golden fams Rp 33,000 V 

14. Tomat Rp 3,000 V 

15. Cabe rawit Rp 5,000 V 

16. Cabe merah keriting Rp 5,000 V 
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17. Saus tomat de monte Rp 16,290 V 

18. ABC sambal Rp 20,690 V 

19. Telur 1kg Rp 27,000 V 

20. Plastik Rp 8,448 V 

21. Kotak thinwall Rp 41,830 V 

22. Beras merah 1kg Rp 20,000 V 

23. Beras putih 1kg Rp 15,000 V 

24. Blackpepper Rp 32,000 V 

25. Tepung roti Rp 12,490 V 

26. Lada Rp 1,000 V 

27. Garam diet nutrisalin Rp 52,000 V 

28. Tepung segitiga biru Rp 14,390 V 

29. Stiker Rp 35,000 V 

30. Minyak wijen Rp 35,990 V 

31. Saus tiram cap panda Rp 14,690 V 

32. Saus kecap asin kikkoman Rp 22,590 V 

33. Brokoli Rp 8,000 V 

34. Kecap manis bango less sugar Rp 26,890 V 

TOTAL 633.607 

 

b. Membantu memasarkan produk 

Salah satu bentuk kegiatan promosi yang dilakukan adalah 

melalui pemanfaatan media sosial, seperti TikTok dan 

Instagram. Kontribusi penulis dalam bidang promosi 

diwujudkan melalui kegiatan pemasaran produk menggunakan 

akun media sosial pribadi. Promosi tersebut dilakukan dengan 

mengunggah konten berupa foto produk bento, daftar menu, 

informasi harga, serta jadwal pemesanan (pre-order). Kegiatan 

ini bertujuan untuk meningkatkan visibilitas produk di kalangan 

pengguna media sosial, sehingga dapat menarik minat calon 

konsumen untuk mencoba produk yang ditawarkan. 

c. Membantu proses pembuatan bento sehat 

Proses pembuatan bento sehat dilaksanakan setiap kali Finnes 

Healthy membuka layanan pemesanan pre-order (PO). Seluruh 
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anggota tim terlibat secara aktif dalam kegiatan produksi. 

Kontribusi penulis difokuskan pada tahap persiapan bahan, seperti 

memotong sayuran, mengupas bawang, membersihkan udang, 

serta memasak nasi. Sementara itu, anggota tim lainnya 

bertanggung jawab dalam proses penataan makanan (platting) ke 

dalam kemasan thinwall, penempelan stiker, penyediaan sendok, 

serta pendokumentasian kegiatan. 
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BAB III 

IDENTIFIKASI DAN PEMECAHAN MASALAH 

 

A. Identifikasi Masalah 

Dalam menjalankan usaha Finnes Healthy, penulis menghadapi 

beberapa tantangan yang muncul. Masalah-masalah tersebut menjadi bahan 

evaluasi dan pembelajaran untuk masa depan dalam menjalankan usaha 

lainnya. Berikut adalah beberapa masalah keuangan yang penulis hadapi 

selama menjalankan usaha ini: 

1. Kesulitan dalam membuat pencatatan keuangan dan format 

laporan keuangan. 

Penulis mengalami kendala dalam menentukan format laporan 

keuangan, yang disebabkan oleh keterbatasan pemahaman serta 

kurangnya referensi terkait pencatatan dan penyusunan laporan 

keuangan. Selain itu, tingkat ketelitian penulis dalam melakukan 

perhitungan keuangan masih perlu ditingkatkan, sehingga 

berpengaruh terhadap proses penyusunan laporan keuangan secara 

akurat. 

2. Perubahan harga produk yang tidak sesuai dengan rencana awal. 

Sebelum menjalankan usaha, penulis dan tim telah menetapkan harga 

jual untuk setiap produk yang akan dipasarkan. Namun, pada tahap uji 

coba pelaksanaan penjualan, pembimbing memberikan arahan agar 

tidak menetapkan margin keuntungan yang terlalu besar, mengingat 

usaha bento sehat ini masih dalam tahap perintisan. Sebagai alternatif 

peningkatan pendapatan, pnulis dan tim memberikan penambahan 

menu pelengkap pada produk Bento Sehat Finnes Healthy. Setelah 

dilakukan evaluasi, ditemukan adanya kekeliruan dalam memasukkan 

variabel pada perhitungan Harga Pokok Penjualan (HPP), serta 

margin keuntungan yang sebelumnya ditetapkan dinilai terlalu tinggi. 

3. Ketiadaan sistem pembayaran QRIS 

Ketiadaan penerapan sistem pembayaran digital seperti Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS) menjadi salah satu 

keterbatasan dalam sistem transaksi usaha. Pada era digital yang 
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menekankan aspek kepraktisan dan efisiensi, preferensi konsumen 

cenderung mengarah pada penggunaan metode pembayaran non-

tunai. Namun demikian, Finnes Healthy saat ini masih membatasi 

metode pembayaran pada transfer melalui rekening Bank Syariah 

Indonesia (BSI), sehingga fleksibilitas transaksi bagi konsumen 

belum optimal. 

B. Tinjauan Teoritis tentang Keuangan 

Tinjauan teoritis merupakan bagian penting dari penelitian akademis 

yang memberikan landasan konseptual untuk memahami dan menganalisis 

topik tertentu. Dalam konteks ini, tinjauan teoritis tentang keuangan berarti 

menjelaskan beberapa teori dari para ahli mengenai hal yang berkaitan 

dengan keuangan. Hal ini, bertujuan untuk menjelaskan permasalahan 

keuangan yang muncul ketika menjalankan usaha Finnes Healthy. 

1. Laporan keuangan 

a. Pengertian 

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses 

akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk 

mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan, yang menunjukkan 

kondisi kesehatan keuangan perusahaan dan kinerja perusahaan 

(Rosi Aidila Safitri, 2022). 

Fungsi laporan keuangan 

Fungsi dari laporan keuangan untuk menganalisis kinerja 

perusahaan sehingga bisa dijadikan prediksi tentang masa depan 

usaha tersebut. Laporan keuangan juga akan diberikan kepada 

investor yang nantinya akan menentukan apakah investor tertarik 

untuk menanam modal pada usaha tersebut atau tidak. Laporan 

keuangan berfungsi untuk mengevaluasi kesehatan keuangan 

suatu usaha. 

b. Tujuan laporan keuangan 

Umumnya laporan keuangan bermaksud untuk 

menginformasikan sebuah data keuangan yang relevan kepada 

bagian internal maunpun eksternal perusahaan pada periode 

tertentu (Margaretha, 2011), mengungkapkan tujuan laporan 
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keuangan adalah mempersiapkan informasi terkait dengan 

kinerja, posisi serta transformasi keuangan perusahaan yang 

bermanfaat dalam pengambilan keputusan. Tujuan dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Membagikan penjelasan mengenai klasifikasi dan total aset 

perusahaan. 

2. Membagikan penjelasan mengenai klasifikasi dan total 

penjualan/pendapatan perusahaan. 

3. Membagikan penjelasan mengenai klasifikasi dan total/jenis 

biaya yang dibayarkan perusahaan. 

4. Membagikan penjelasan mengenai catatan atas laporan 

keuangan perusahaan. 

5. Membagikan penjelasan mengenai kinerja manajemen 

perusahaan. 

6. Infomasi keuangan lainnya. 

c. Jenis-jenis laporan keuangan 

Laporan keuangan yang lengkap untuk entitas tanpa akuntabilitas 

publik menurut (Sujarweni 2016) jenis laporan keuangan 

meliputi: Neraca, Laporan laba rugi, Laporan perubahan ekuitas, 

Laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 

• Neraca 

Neraca merupakan laporan yang menggambarkan posisi 

keuangan dari suatu perusahaan yang meliputi aktiva, 

kewajiban dan ekuitas pada suatu saat tertentu. 

• Laba rugi 

Laporan laba rugi adalah laporan yang disusun secara sistematis 

isinya penghasilan yang diperoleh perusahaan dikurangi beban- 

beban yang terjadi dalam perusahaan selama periode tertentu. 

Prinsip-prinsip yang umumnya diterapkan dalam penyusunan 

laporan laba rugi adalah: 

a. Bagian yang pertama menunjukan penghasilan yang 

diperoleh dari usaha pokok perusahaan atau lembaga yang 

diikuti dengan harga pokok dari barang atau jasa yang 

dijual, sehingga diperoleh laba kotor. 
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b. Bagian kedua menunjukan biaya-biaya operasional yang 

terdiri dari biaya penjualan dan biaya umum. 

c. Bagian ketiga menunjukan hasil-hasil yang diperoleh dari 

operasi pokok perusahaan, yang diikuti dengan biaya- 

biaya yang terdiri diluar usaha pokok perusahaan. 

d. Bagian keempat menunjukan laba atau rugi yang 

insidentil sehingga akhirnya diperoleh laba bersih 

sebelum pajak pendapatan. 

• Laporan arus kas 

Laporan arus kas adalah laporan yang menggambarkan 

penerimaan dan pengeluaran kas selama satu periode tertentu. 

Laporan arus kas memberi gambaran penggunaan kas pada tiga 

aktivitas dari sebuah perusahaan yang berhubungan dengan 

pemasukan dan pengeluaran kas. Hal ini sejalan dengan PSAK 

No. 2 tentang Laporan Arus Kas yaitu laporan arus kas harus 

melaporkan arus kas selama periode tertentu Adapun penjelasan 

dari klasifikasi arus kas di atas adalah sebagai berikut: 

1. Arus kas dari aktivitas operasi perusahaan. 

Merupakan aktivitas penghasil pendapatan utama 

perusahaan dan aktivitas lain yang bukan merupakan 

aktivitas investasi atau pendanaan, dan semua transaksi 

dan peristiwa lainnya tidak dianggap sebagai aktivitas 

investasi atau pendanaan. 

2. Arus kas dari aktivitas investasi. 

Merupakan perolehan dan pelepasan aset berwujud dan 

tidak berwujud jangka panjang, serta investasi lain yang 

tidak mengandung setara kas, termasuk penerimaan dan 

penagihan pinjaman, hutang, surat berharga atau modal. 

 

Aset tetap dan pendapatan serta aset lainnya digunakan 

dalam proses produksi. 

3. Arus kas dari ativitas pendanaan. 

Aset yang mengubah jumlah dan komposisi modal 

perusahaan dan pinjaman jangka panjang, seperti sumber 
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keuangan, pinjaman dan pembayaran atau pembayaran 

pinjaman jangka panjang untuk membayar hutang 

tertentu. 

• Catatan atas laporan keuangan 

Catatan atas laporan keuangan adalah sebuah informasi 

maupun catatan tambahan yang ditambahkan untuk memberi 

penjelasan kepada pembaca atas laporan keuangan. 

2. Harga pokok penjualan (HPP) 

Harga pokok penjualan atau HPP merupakan pengeluaran atau beban 

yang dikeluarkan secara langsung maupun tidak langsung guna 

memproduksi barang dan jasa. Komponen ini sangat penting dalam 

bisnis karena menjadi penentu jumlah laba atau rugi perusahaan, 

yang merupakan salah satu unsur biaya produksi perusahaan yang 

dapat memberi gambaran laba maupun rugi dengan cara 

perbandingan berbagai pengeluaran, misalnya biaya material, gaji, 

biaya marketing, dan sebagainya (Lina, Yuliarti, & Kamelia, 2020). 

3. Penetapan harga jual produk 

Penentuan harga pokok produksi bertujuan untuk mengetahui berapa 

besarnya biaya yang dikorbankan terkait pengolahan bahan baku 

menjadi barang jadi atau jasa yang siap untuk di jual. Penentuan 

harga pokok sangat penting dalam suatu perusahaan. Dimana pemilik 

usaha dapat mudah menentukan harga kompetitif. Sehingga usaha 

tersebut dapat bersaing di pasaran dan berdampak pada 

meningkatnya pendapatan usaha (Rahmadani et al., 2021). 
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Pendekatan penetapan harga dalam usaha bento sehat Finnes Healthy 

didasarkan pada prinsip syariah yang mengedepankan keadilan. 

Prinsip ini merujuk pada Qs An-Nisa: 29 sebagai berikut: 

 

ا ٱلَّذِ  أ يُّه 
ٓ لَ  ي َٰ نكُمْۚ  و  اضٍ م ِ ةً ع ن ت ر  ر  ٓ أ ن ت كُون  تِج َٰ طِلِ إِلََّ يْن كُم بِٱلْب َٰ ل كُم ب  نُوا۟ لَ  ت أكُْلوُٓا۟ أ مْو َٰ ام  ين  ء   

حِيمًا ان  بكُِمْ ر  كُمْ ۚ إِنَّ ٱللََّّ  ك  ت قْتلُوُٓا۟ أ نفُس 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu”. 

Pendekatan penetapan harga pada usaha bento sehat Finnes Healthy 

didasarkan pada prinsip syariah yang mengedepankan nilai keadilan dan 

kerelaan antar pihak. Dalam Q.S. An-Nisa ayat 29 yang menegaskan 

larangan memperoleh harta orang lain dengan cara yang batil, kecuali 

melalui perniagaan yang dilandasi atas dasar suka sama suka. 

Berdasarkan prinsip tersebut, praktik penjualan bento sehat di Finnes 

Healthy dilaksanakan melalui mekanisme transaksi yang sah dan 

dilandasi oleh kerelaan kedua belah pihak. Ayat tersebut memberikan 

landasan etis bagi pelaku usaha untuk menghindari praktik pengambilan 

keuntungan secara tidak wajar. Oleh karena itu, tim Finnes Healthy 

berupaya memastikan bahwa setiap penetapan harga dilakukan secara 

jujur, transparan, serta disesuaikan dengan kualitas bahan baku dan porsi 

produk yang diberikan. 

C. Pemecahan Masalah 

Penulis menyebutkan mengalami permasalahan dalam menjalankan 

usahanya antara lain yaitu: pertama kesulitan dalam membuat pencatatan 

keuangan dan format laporan keuangan. Kedua perubahan harga produk 

yang tidak sesuai dengan rencana awal dan yang terakhir ketiadaan sistem 

pembayaran QRIS, berikut adalah solusi yang di usulkan untuk masalah- 

masalah tersebut. 
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1. Permasalahan pertama : Kesulitan dalam membuat pencatatan 

keuangan dan format laporan keuangan. 

Penulis perlu mengacu pada pedoman standar akuntansi yang 

relevan bagi entitas usaha mikro dan kecil, serta memanfaatkan 

buku referensi, jurnal ilmiah, dan sumber pembelajaran 

akademik lainnya sebagai landasan teoritis dalam penyusunan 

laporan keuangan. 

Dari sisi teknis, penggunaan format pencatatan yang terstruktur, 

seperti jurnal umum, buku besar, neraca saldo, hingga laporan 

laba rugi, dan laporan arus kas, perlu diterapkan secara 

konsisten Selanjutnya, diperlukan evaluasi dan pengecekan 

ulang (cross-check) secara berkala terhadap pencatatan yang 

telah dilakukan guna memastikan akurasi data. 

2. Pemasalahan kedua : Perubahan harga produk yang tidak sesuai 

dengan rencana awal. 

Penulis mengavaluasi penentuan harga jual serta perhitungan 

Harga Pokok Penjualan (HPP) yang tepat. Selain itu, penulis 

juga memanfaatkan berbagai sumber pembelajaran daring 

untuk mengevaluasi kembali perhitungan HPP dan penetapan 

harga jual produk. 

Sebagai upaya meningkatkan pendapatan usaha bento sehat, 

penulis menerapkan strategi penambahan menu opsional (add-

on), yaitu penambahan buah dengan biaya tambahan sebesar 

Rp4.000 dan penambahan sambal dengan biaya tambahan 

sebesar Rp2.000. Strategi ini bertujuan untuk memberikan 

pilihan tambahan kepada konsumen sekaligus meningkatkan 

pemasukan usaha secara bertahap tanpa menaikkan harga paket 

utama. 

Selanjutnya, penulis bersama tim bento sehat menerapkan 

strategi pemasaran dengan menetapkan margin keuntungan 

yang relatif kecil, namun dioptimalkan melalui peningkatan 

volume penjualan. Strategi ini diharapkan dapat menjaga daya 

saing harga sekaligus meningkatkan total pendapatan usaha. 
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3. Pemasalahan ketiga : Belum tersedianya metode pembayaran 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) dalam 

transaksi bento sehat menjadi salah satu kendala operasional. 

Saat ini, metode pembayaran yang digunakan masih terbatas 

pada transfer ke rekening Bank Syariah Indonesia (BSI), 

sehingga pelanggan perlu melakukan konfirmasi pembayaran 

secara manual kepada penjual. Kondisi ini dinilai kurang praktis 

dan berpotensi menurunkan efisiensi transaksi. Oleh karena itu, 

Finnes Healthy perlu mempertimbangkan penerapan sistem 

pembayaran QRIS sebagai solusi untuk meningkatkan 

kemudahan, kecepatan, dan kenyamanan dalam proses 

pembayaran bagi pelanggan.
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BAB IV 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Pada bidang keuangan penulis mempunyai tanggung jawab dalam 

hal keuangan mulai dari membuat rencana anggaran keuangan bisnis, 

mengelola keuangan, mencatat transaksi, membuat laporan keuangan, dan 

membuat rekening BSI sebagai media pembayaran digital. Selama 

menjalankan bisnis, penulis mempunyai tugas pokok yaitu: pertama 

menganalisis keuangan bisnis, kedua membuat laporan keuangan, terakhir 

berkoordinasi dengan seluruh bidang mengenai permasalahan keuangan. 

Dari sisi keuangan, laporan arus kas menunjukkan saldo akhir yang 

positif sebesar Rp6.169.817 dengan perolehan laba bersih sebesar 

Rp3.169.817 selama periode penjualan empat bulan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa usaha Finnes Healthy telah berjalan secara efisien dan 

berada dalam kondisi yang sehat secara finansial. Selama periode Agustus 

sampai dengan November Finnes Healthy berhasil menjual total 617 kotak 

bento, dengan rincian penjualan sebagai berikut: 91 kotak pada bulan 

Agustus, 196 kotak pada bulan September, 237 kotak pada bulan Oktober, 

dan 93 kotak pada bulan November. Data tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan penjualan yang signifikan hingga bulan Oktober sebelum 

mengalami penurunan pada bulan November. 

Perhitungan dan pencatatan usaha bento sehat selama empat bulan 

berjalan mulai dari Agustus sampai dengan November usaha Finnes Healthy 

menunjukkan kondisi keuangan yang baik, Penjualan mengalami 

perkembangan yang stabil pada setiap bulannya, ditunjang oleh jumlah 

permintaan bento yang terus meningkat. Dari sisi biaya, struktur biaya tetap 

dan biaya variabel berada pada level yang masih aman, sehingga margin 

keuntungan dapat dipertahankan. Selain itu, penggunaan akad musyarakah 

dalam pembagian modal dan keuntungan memberikan struktur kerja sama 

yang adil dan transparan antara anggota, sehingga tidak menimbulkan 

ketimpangan dalam kontribusi maupun hasil yang diterima. 
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B. Saran 

Berdasarkan pelaksanaan perintisan bisnis yang telah dilakukan, 

penulis menilai bahwa aspek keuangan memegang peranan penting dalam 

keberhasilan usaha. Sebelum memulai kegiatan bisnis, diperlukan ketelitian 

dalam pengambilan keputusan, mulai dari penetapan harga, monitoring 

keuangan, hingga analisis kondisi keuangan, baik sebelum maupun selama 

usaha dijalankan.  

Langkah-langkah tersebut bertujuan untuk mengoptimalkan 

perolehan keuntungan serta menjaga keberlangsungan usaha. Selain itu, 

dalam bidang keuangan, penulis memiliki tanggung jawab untuk menyusun 

laporan keuangan pada akhir periode. Oleh karena itu, diperlukan 

pencatatan keuangan yang rapi, konsisten, serta didukung oleh sikap teliti 

dan sabar dalam setiap proses pencatatan. 

Dari sisi metode pembayaran, penambahan opsi pembayaran digital 

seperti Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) dinilai perlu 

untuk diterapkan. Penggunaan QRIS dapat mempermudah pelanggan dalam 

melakukan transaksi, mempercepat proses pembayaran, serta 

memungkinkan pencatatan transaksi secara otomatis. Dengan demikian, 

pencatatan keuangan menjadi lebih akurat, risiko kesalahan input transaksi 

dapat diminimalkan, dan kebutuhan konfirmasi manual pembayaran dapat 

dikurangi. 



51  

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Akuntansi, Jurusan, and Universitas Sam Ratulangi. 2020. “3 1,2,3” 15 (2): 55–61.  

Febrianti, Riska. 2022. “Analisis Perbandingan Penentuan Harga Pokok Produksi 

Untuk Menentukan Harga Jual Produk Menggunakan Metode Full Costing 

Dan Variable Costing” 10 (1). https://doi.org/10.37641/jiakes.v10i1.1190. 

Firmansyah, M. A. (2022). Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan 

Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 

Menengah (Studi Kasus pada Toko Meubel Zulfa Galery). 

Hardana, Aurelle Latisha, and Dalizanolo Hulu. 2025. “Analisis Laporan Keuangan 

Sebagai Alat Untuk Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan Pada PT Siloam 

International Hospitals Tbk Periode 2020-” 3. 

Hermansyah, Fahmi, M., Rusmita, S., Espa, V., & Kurniawan, R. (2025). Pengaruh 

Profitabilitas, Leverage dan Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Laba pada 

Perusahaan Sektor Industrial yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2021-2024. SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah, 4(8), 1541-1557. 

https://ejournal.nusantaraglobal.ac.id/index.php/sentri 

Ibrahim, M., Lomagio, A., & Gaffar, M. I. (2023). Menggagas Laporan Keuangan 

berbasis Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah 

(SAK EMKM) Bagi Pelaku Usaha Dodol Gorontalo. JPAK: Jurnal 

Pendidikan Akuntansi Dan Keuangan, 11(1), 87–96. 

https://doi.org/10.17509/jpak.v11i1.55760 

Jurnal, Gemilang, No Juli, Nimas Ayu Astuti, Anggun Ayunda Lestari, Egintha 

Pratiwi, Br Saragih, Alfia Adhatul, and Fara Nia Williana. 2024. “Analisis 

Perilaku Biaya : Suatu Studi Komparasi Konsep Teoritis Dan Praktik Pada 

Biaya Operasional ( Perusahaan Jasa )” 4 (3): 135–45. 

Jusmani, Hendri, E., & Kurniawan, T. B. ([Tahun]). Analisis Penerapan Standar 

Akuntansi Pemerintahan terhadap Kualitas Penyajian Laporan Keuangan di 

Pemerintah Daerah Ogan Komering Ilir. Jurnal Mediasi, Vol 199. 

Mayang, B. N. A. W. G., & Sasanti, E. E. (2025). Analisis Laporan Keuangan 

UMKM Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil 

https://ejournal.nusantaraglobal.ac.id/index.php/sentri
https://doi.org/10.17509/jpak.v11i1.55760
https://www.google.com/search?q=%5BNo%5D


52  

Menengah (EMKM) (Studi Kasus pada Isla Kuta Mandalika). 

Mustaghfiroh, A., & Martini, T. (2025). Analisis Penerapan SAK EMKM dalam 

Penyusunan Laporan Keuangan UMKM (Studi Kasus di Kabupaten Kudus). 

JEBISKU: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Kudus, 3(1) 

Mustika, I., & Farikhah, R. F. (2021). Analisis Pelaporan Keuangan pada PT. Lima 

Mas Sentosa. Measurement: Jurnal Akuntansi, 15(1), 1–12. 

Mutiari, K. N., & Yudantara, I. G. A. P. (2021). Pengaruh Tingkat Pendidikan, 

Pemahaman Akuntansi, Sosialisasi, dan Penerapan Akuntansi terhadap 

Penyusunan Laporan Keuangan UMKM Berdasarkan SAK EMKM. JIMAT 

(Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi) Universitas Pendidikan Ganesha , 

12(1), 877–888. 

Ndruru, S., Laia, Y. P., Damanik, H., & Sihotang, S. (2025). Analisis Perhitungan 

Pajak Penghasilan Terutang CV. Duta Dian Sentosa dengan Merekonsiliasi 

Laporan Keuangan Komersial Menurut Standar Akuntansi Keuangan Menjadi 

Laporan Keuangan Fiskal. 

Ns, Pipit, S Armalia, Riki Alfian, Pipit Novila Sari, Armalia Reny, Riki Alfian, 

Jurnal Bisnis Darmajaya, and Vol No. 2023. “analisis laporan keuangan untuk 

mengukur kinerja keuangan PT . Tunas baru lampung tbk” 9 (1): 41–50. 

Rahayu, I. A., Lasmini, L., & Puspitasari, M. (2025). Analisis Penerapan Laporan 

Keuangan UMKM Berbasis Standar Akuntansi Keuangan SAK-EMKM 

(Studi Kasus Toko Grosir Adit Ahmad). PERFORMANCE: Jurnal Bisnis & 

Akuntansi, 15(2). 

Rejeki, D. (2020). Kesiapan para pelaku UMKM dalam menyusun laporan 

keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan 

Menengah (SAK-EMKM). Jurnal Akuntansi Dan Bisnis Krisnadwipayana, 

7(3), 35–45. http://dx.doi.org/10.35137/jabk.v7i3.446 

Sahri, Y., Permana, A., & Al-Haq, M. W. (2021). Analisis Penerapan Laporan 

Keuangan Berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren Menggunakan PSAK 

No. 45. Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, 8(2), 264–272. 

Sandi, A. V., & Burhany, D. I. (2020). Penerapan Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) dalam Penyusunan Laporan 

http://dx.doi.org/10.35137/jabk.v7i3.446


53  

Keuangan A.D.D Tour & Travel. Indonesian Accounting Literacy Journal, 

1(1), 198–229. 

Sarah, N. C., Banowati, A. P., Nurani, N., Alifiani, T., & Mais, R. G. (2025). 

Analisis Penerapan SAK ETAP dalam Penyusunan Laporan Keuangan pada 

PT Utama Radar Cahaya Tbk. Publikasi Riset Mahasiswa Akuntansi (PRIMA), 

6(1), 61–72. 

Selvinia, N., Tika, R. J., Yuliani, R., Rauda, M., Perdana, R., & Rikayana, H. L. 

(2025). Penyusunan Laporan Keuangan UMKM Melalui Penerapan Standar 

Akuntansi Keuangan EMKM pada UMKM Dagang Toko Sembako Ibu Anna 

di Kota Tanjungpinang Periode Juli-September 2024. Jurnal Ilmiah Metansi 

(Manajemen Dan Akuntansi), 8(1), 24–33. 

https://doi.org/10.57093/metansi.v8i1.335 

Sembiring, Anggi Safitri, and Arnida Wahyuni Lubis. 2023. “Analisis Harga Pokok 

Penjualan Dan Laba Kontribusi Terhadap Volume Penjualan Pada Perum 

Bulog Divre Sumut” 7 (1): 109–23. 

Theresia, Franita, R., & Taufiq, M. (2025). Penerapan Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK-EMKM) pada Penyusunan Laporan 

Keuangan Cafe Beans & Bites. Jurnal PenKoMi: Kajian Pendidikan & 

Ekonomi, 8(1), 384–395. http://jurnal.stkipbima.ac.id/index.php/PK/index 

Wahyuni, Randis, Reni Kuswulandari, Telaga Nabila, Putri Riyanto, Valentino 

Yoss Mahendra, and Rudi Susanto. 2021. “Analisis Break Event Point 

( BEP ) Usaha Industri Tahu Di Desa Wirogunan Kecamatan Kartasura,” 

10-17. 

Wahyuni, Tikollah, M. R., & Samsinar. (2025). Analisis Penerapan Laporan 

Keuangan Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan 

Menengah (SAK-EMKM) pada Usaha Mikro Toko Ratu Tani di Kabupaten 

Enrekang. SINTAMA: Jurnal Sistem Informasi, Akuntansi dan Manajemen, 

5(3), 414–425. 

Yanti, A., & Nurhidayah, F. (2020). Pentingnya Pemahaman Akuntansi Sederhana 

Sebagai Solusi Untuk Menyusun Laporan Keuangan (Studi kasus pada UD 

Rian Arianto Farm). Jurnal Akuntansi, 9(2), 186–198. 

http://ejournal.stiemj.ac.id/index.php/akuntansi 

https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.57093/metansi.v8i1.335
http://jurnal.stkipbima.ac.id/index.php/PK/index
http://ejournal.stiemj.ac.id/index.php/akuntansi


54  

 

Wardani, Nanda Tri, and Retno Mustika Dewi. 2020. “Pengaruh Motivasi , 

Kreativitas , Inovasi Dan Modal Usaha Terhadap Minat Berwirausaha,” no. 

2018.



55  

 

LAMPIRAN 

 

1. Belanja bahan baku dan konsultasi nutrisi  

 

2. Dokumentasi produksi penjualan bento sehat  
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3.  Menu paket bento sehat Finnes Healthy  

 

 

 

(BENTO SEHAT) 

      
Periode : September 2025    

BUAH  SAMBAL  

EXTRA 

PROTEIN     
4,000 2,000 8,000    

      

      

Paket bento  

Harga 

dasar Ekstra protein 

Tambah 

buah 

Tambah 

sambal  TOTAL 

Bento standar 25,000 0 0 0 25,000 

Bento + ekstra protein 25,000 8,000     31,000 

Bento + buah 25,000   4,000   29,000 

Bento + sambal  25,000     2,000 27,000 

Bento + protein + buah 25,000 8,000 4,000   35,000 

Bento + protein + sambal 25,000 8,000   2,000 33,000 

Bento + buah + sambal  25,000   4,000 2,000 31,000 

Bento + buah + sambal + 
protein  25,000 8,000 4,000 2,000 37,000 

Paket bento (7 box) 
Harga 

dasar 

Tanpa nasi 

(-3,000 x 7) 

Ekstra 

protein 

(+8,000 x 7) 

Tambah 

buah (+4,000 

x 7) 

Tambah 

sambal 

(+2,000 x 7) 

TOTAL 

Paket standar  161,000.00         161,000.00 

Paket tanpa nasi  161,000.00 -21,000.00       140,000.00 

Paket + ekstra protein  161,000.00   56,000.00     217,000.00 

Paket +buah 161,000.00     28,000.00   189,000.00 

Paket + sambal  161,000.00       14,000.00 175,000.00 

Paket + protein + buah 161,000.00   56,000.00 28,000.00   245,000.00 

Paket + protein + 
sambal 161,000.00   56,000.00   14,000.00 231,000.00 

Paket + buah + sambal 161,000.00     28,000.00 14,000.00 203,000.00 

Paket + protein + buah 
+ sambal 161,000.00   56,000.00 28,000.00 14,000.00 259,000.00 

Paket tanpa nasi + 
protein 161,000.00 -21,000.00 56,000.00     196,000.00 

Paket tanpa nasi + buah 161,000.00 -21,000.00   28,000.00   168,000.00 

Paket tanpa nasi + 
sambal  161,000.00 -21,000.00     14,000.00 154,000.00 

Paket tanpa nasi + 

protein + buah 161,000.00 -21,000.00 56,000.00 28,000.00   224,000.00 

Paket tanpa nasi 
+protein + sambal 161,000.00 -21,000.00 56,000.00   14,000.00 210,000.00 

Paket tanpa nasi + buah 
+ sambal 161,000.00 -21,000.00   28,000.00 14,000.00 182,000.00 

Paket tanpa nasi + 

protein + buah + 
sambal  161,000.00 -21,000.00 56,000.00 28,000.00 14,000.00 238,000.00 
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4.  Transaksi pembelian pelanggan
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        5.  Laporan necara  

 

BENTO SEHAT (FINNES HEALTHY) 

LAPORAN NERACA  

  

ASET KEWAJIBAN DAN EKUITAS  

Aset lancar   Utang usaha    

Kas  5,787,970.00 Utang gaji    

Piutang usaha       

Persediaan        

        

Aset tidak lancar   Modal  3,000,000.00 

Peralatan  381,847 Laba  3,169,817.00 

Total aset 6,169,817.00 Total kewajiban & ekuitas  6,169,817.00 
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6. Laporan laba rugi Agustus – November  

 

LAPORAN LABA RUGI  

BENTO SEHAT (FINNES HEALTHY) 

Periode Agustus 2025   

   

PENDAPATAN    

 Penjualan 2,250,000.00 

 Potongan  25,000 

TOTAL PENDAPATAN   2,225,000 

HARGA POKOK PENJUALAN   1,295,536 

LABA KOTOR  929,464 

   

BIAYA LAINNYA    

Canva   15,000 

Spons  10,000 

Sarung tangan plastik  23,000 

Gosend  112,896 

Kawat cuci piring   12,000 

Tisue basah  38,000 

Stiker nutrisi/keterangan  85,120 

Sabun cuci piring   15,902 

TOTAL BEBAN   311,918 

LABA BERSIH   617,546 
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LAPORAN LABA RUGI  

BENTO SEHAT (FINNES HEALTHY) 

Periode September 2025   

   

PENDAPATAN    

 Penjualan 4,886,000.00 

    

TOTAL PENDAPATAN   4,886,000.00 

HARGA POKOK PENJUALAN  3,622,229 

LABA KOTOR  1,263,771 

   

BIAYA LAINNYA    

Canva   15,000 

Cairan pembersih lantai  48,000 

Plastik sampah  35,000 

Gosend  136,430 

Tisue dapur  40,000 

Poster mini   1,000 

Kertas minyak  40,000 

Stiker nutrisi/keterangan  105,570 

Sabun cuci piring  22,000 

TOTAL BEBAN   451,000 

LABA BERSIH   812,771 
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LAPORAN LABA RUGI  

BENTO SEHAT (FINNES HEALTHY) 

Periode Oktober 2025    

   

PENDAPATAN   

 Penjualan 5,925,000.00 

    

Total pendapatan  5,925,000.00 

Harga pokok penjualan  3,645,923.00 

LABA KOTOR  2,279,077.00 

   

Biaya lainnya   

Canva  15,000 

Cairan pembersih lantai  48,000 

Sarung tangan plastik  23,000 

Plastik sampah  35,000 

Gosend  307,000 

Tisue dapur  40,000 

Tisue basah  40,000 

Klip plastik zipper  13,000 

Masker  20,000 

Le mineral galon  25,000 

Poster mini   3,000 

Kertas minyak  40,000 

Stiker nutrisi/keterangan  183,5000 

Sabun cuci piring   22,000 

TOTAL BEBAN  909,756 

LABA BERSIH  1,369,321.00 
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LAPORAN LABA RUGI  

BENTO SEHAT (FINNES HEALTHY) 

    

Periode November 2025    

PENDAPATAN   

 Penjualan 2,180,000.00 

 Potongan  145,000.00 

Total pendapatan  2,035,000.00 

Harga pokok penjualan  1,394,137 

LABA KOTOR  640,863 

   

BIAYA LAINNYA   

Canva    15,000 

Gosend  118,454 

Tisue  20,000 

Poster mini  1,000 

Stiker nutrisi/keterangan  91,230 

Sabun cuci piring  22,000 

TOTAL BEBAN  270,684 

LABA BERSIH  370,139 
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7.  Struk belanja bahan produksi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8.  Laporan arus kas  

 

FINNES HEALTHY  

LAPORAN ARUS KAS  

Periode 16 Agustus - 15 November 2025 

  

A. Arus kas dari kegiatan operasional   

Penerimaan kas dari penjualan 15,216,000 

  

Total penerimaan kas  15,216,000 

Biaya operasional  12,046,183 

Total arus kegiatan operasional  3,169,817 

B. Arus kas dari kegiatan investasi   
Pembelian aset peralatan kerja  381,847 

Total arus kegiatan investasi  -381,847 

C. Arus kas dari kegiatan pendanaan   
Modal awal  3,000,000 

Kenaikan kas bersih 2,787,970 

SALDO KAS AKHIR  5,787,970 
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